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“ Ha1 orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar

kamu bertaqwa “
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“ Orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, mereka itulah

penghuni surga Mereka kekal didalamnya “

( Al Qur'an dan Terjemahnya )
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PENGARUH PUASA SENIN KAMIS TERHADAP PERILAKU
KEAGAMAAN SISWA MI WALI SONGO AGUNG KEDUNGADEM
BOJONEGORO

ABSTRAK
Mahmud Sudarmono 2011 Skripst Program Strata 1 (SI) Program Studi
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gin
Bojonegoro Pembimbing (I) Drs Drs Sugeng, M Ag (II) Drs
Moh Salamun
Kata Kunct Puasa Senin Kamis, Perilaku Keagamaan Siswa

Puasa merupakan salah satu ibadah yang didalamnya terkandung berbagai
hikmah dan pendidikan baik pendidikan jasmani maupun rohani Melalu1 puasa
seseorang dapat mengontrol gerakan jiwa dan raganya sehingga mampu bersabar
dan bertahan dalam meninggalkan segala macam bentuk kesenangan lahir yang
menjadi  kecenderungan hawa nafsu manusia Manusia yang mampu
mengendalikan hawa nafsunya kemungkinan besar perilakunya pun akan dapat
terkontrol Terutama perilaku keagamaannya baik yang bersifat ritual maupun
sosial Oleh karena 1tu sebagai lembaga pendidikan yang bercirt khas Islam MI
Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro menetapkan puasa Senin
Kamis sebagai salah satu program prioritas (jangka pendek) Hal in1 diharapkan
agar tetap tercipta suasana madrasah yang islami dengan mengaktualisasikan
ajaran agama Islam melalu1 puasa Senin Kamis juga dapat memberikan dampak
pada kehidupan sosial siswa MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem
Bojonegoro

Masalah yang diteliti dalam skripsi dengan judul “ pengaruh puasa Senin
Kamis terhadap perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo Agung
Kedungadem di Bojonegoro “ 11 adalah Bagaimana pelaksanaan puasa Senin
Kamis siswa MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem di Bojonegoro?
Bagaimana perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem
di Bojonegoro? Adakah pengaruh puasa Senin Kamus terhadap perlaku
keagamaan siswa MI Wal1 Songo Tlogo Agung Kedungadem di Bojonegoro?

Berkartan dengan ketiga rumusan masalah diatas, peneliti melakukan
penelitian lapangan (Field Research) Dalam hal 11 peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jemis penelitian Ekspost Facto yang bersifat
korelasional Sebab penelitian 11 tidak menggunakan randomisast dan tidak ada
perlakuan pada responden (sampel) dikarenakan responden sudah mengamalkan
puasa Senin Kamis Bersifat korelasional karena penelitian 1m1 menghubungkan
satu variabel bebas dengan satu variabel terikat serta untuk memahami fenomena
yang ada dengan menentukan tingkat atau derajat hubungan diantara variabel
tersebut

Sedangkan metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah
angket, interview, observasi dan dokumen Observasi dan dokumen digunakan
untuk mencar data tentang gambaran umum obyek penelitian Sedangkan angket
digunakan untuk mencari data tentang pelaksanaan puasa Senin Kamis dan

Vi1



perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem Adapun
interview digunakan sebagai pendukung yang dilakukan pada beberapa guru
untuk mengetahur pelaksanaan puasa Senin Kamis siswa di MI Wali Songo Tlogo
Agung Kedungadem Bojonegoro dan perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo
Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro

Untuk menganalisis data rumusan masalah 1 dan 2 peneliti menggunakan
rumus prosentase, sedangkan rumusan masalah 3 dianalisis dengan menggunakan
tehnik analisis korelasi product moment dan Regres: Linier Sederhana

Adapun hasil dani penelitian 11 adalah bahwa terdapat pengaruh puasa
Senin Kamuis terhadap perilaku keagamaan siswa MI Wali1 Songo Tlogo Agung
Kedungadem di Bojonegoro dengan kategor1 sedang atau cukupan Dan bentuk
regresinya adalah regresi hinier sederhana

vii
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Puasa merupakan salah satu ibadah yang umik daripada ibadah-
ibadah lainnya Dinyatakan unik karena ibadah puasa adalah ibadah
sirrtyah  Artinya 1badah yang sifatnya rahasia karena tidak seorang pun
yang tahu apakah kita benar-benar puasa atau hanya berpura-pura Jad:
hanya dinn kita sendin yang mengetahuinya dan Allah yang
menyaksikannya

Berdasarkan hikmah yang ada bahwa dalam ibadah sirriyah mi
terdapat pendidikan internal yang dapat melahirkan manusia menjadi
seseorang yang jujur pada dirt sendirt Sedangkan kejujuran itu sendiri
adalah bagian dan ketagwaan yang merupakan tujuan monumental dalam
ibadah puasa ' Oleh karena itu hendaknya manusia sering menjalankan
ibadah puasa baik puasa sunnah maupun wajib

Berkaitan dengan puasa sunnah bahwa dalam Islam terdapat
berbagai macam puasa sunnah Meskipun hukumnya sunnah tetap: akan
lebih baik jika puasa tersebut sering dilaksanakan Dan salah satu dar

puasa-puasa sunnah tersebut adalah puasa Senin Kamis

! Syahrudin Siregar dkk, Nasehat Para Ulama, Hikmah Puasa, PT Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 2001, hal 78



Puasa senin kamis adalah salah satu bentuk ibadah dalam Islam
yang berarti menahan diri dan segala sesuatu yang membatalkan ibadah
tersebut pada siang hart (mulai dari terbit fajar hingga terbenamnya
matahari) yang dilaksanakan setiap har1 senin dan kamis 2

Puasa merupakan suatu rangkaian ibadah yang di dalamnya
terkandung pendidikan jasmani, rohani dan budi pekert: dan dilakukan
secara serentak dan terpadu antara perasaan yiwa dan raga yang dapat
menghubungkan langsung antara perasaan lahir dan batin Dengan
berpuasa seseorang akan dapat mengontrol gerakan badan dan batinnya,
bersabar serta mampu bertahan meninggalkan segala bentuk kenikmatan
kesenangan lahir yang menjadi kecenderungan dan kesukaan hawa nafsu
manusia

Disamping 1tu puasa juga dapat menjaga kesucian lahir dan batin
seseorang dengan melalui latthan jiwa dan perbuatan hati Sehingga
manusia dapat merenungkan makna hidup didunia 11 yang memang
menghendaki adanya keseimbangan antara wujud lahir dan batin
Keseimbangan dalam hubungan vertikal (hablun minallah) dan horizontal
(hablun minannas) dalam mencapai kebahagiaan duma dan akhirat *

Manusia hidup di dunia dibekalt oleh Allah dengan dua macam

kekuatan yang saling bertentangan yaitu akal dan nafsu Akal adalah

2 Ensikloped Islam 4, PT Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 2001, hal 112
? Nana Rukmana D Wirapradja, Memyu Kehidupan Islam Tuntunan Prakiis
Sistematika Dakwah, Yayasan Bumi Cipta Sarana, Jakarta, 1993, hal 114-115



kekuatan yang akan membawa manusia kepada kebaikan Sedangkan
nafsu merupakan kekuatan yang akan membawa kepada kejahatan

Sebagaimana dalam Q S Yusuf (12) ayat 53

o8 :r g, 7. ° v
(53 ‘W_J'.’-) ;r.«j".: oJLd? u...dfj‘ ul

Artinya “ Sesungguhnya nafsu 1tu mendorong manusia untuk

berbuat jahat " *

Jikalau manusia tidak dapat menggunakan akal dan nafsunya
dengan baitk maka kemungkinan yang akan terjadi adalah akal akan
diperalat oleh nafsu Apabila hal 1n1 terjadi maka hancurlah segala apa
yang ada di langit, d1 bumi dan yang ada diantara keduanya

Pada masa sekarang dumia i diliputi dengan nafsu Segala
macam cara diciptakan dan dikemas orang sedemikian rupa untuk
merangsang nafsu Akibatnya manusia hidup dengan bergelimang
keangkara murkaan, kekejaman, kebuasan, kejahatan, penganiayaan dan
penyelewengan-penyelewengan yang mengerikan, Demikianlah akibat
yang akan diterima oleh manusia jika manusia selalu memperturutkan
hawa nafsunya Akan tetap: nafsu tersebut tidak boleh kita bunuh sebab

jika dibunuh dalam waktu dekat manusia akan musnah * Dalam Islampun

* Departemen Agama R1, 4! Qur’an dan Terjemahnya, hal 13
3 Syahmunan Zaim, Timjauan Analitis Tentang Iman, Islam dan Amal, Kalam
Mulia, Malang, 1984, hal 144-148



dijelaskan bahwa nafsu merupakan potensi yang ada dalam diri manusia
dan tidak harus dihilangkan (karena tidak mungkin hilang) tetap: sesuatu
yang harus dikendalikan

Untuk dapat mengendalikan dorongan hawa nafsu agar tidak
selalu  diperturutkan hendaklah manusia mengekangnya dengan
melakukan puasa Karena puasa merupakan 1badah yang dapat
mengendalikan nafsu makan, mmum, sex, marah, egois dan sebagainya
Dan disinilah puasa dijadikan sebagar media pengontrol atau pengendali
bagt nafsu

Islampun menghendaki bahwa puasa disamping dapat menahan
dir1 dar1 pemenuhan kebutuhan perut dan nafsu juga dapat menahan diri
dar1 segala hal yang dapat menodai keimanan, merendahkan akhlak dan
perilaku yang tidak sesuai dengan keutamaan sifat tagwa kepada Allah
SWT 7 Sehingga puasa dapat membuat orang meningkatkan takwanya
kepada Allah SWT Hal i1 seperti yang tercantum dalam QS Al
Baqarah (2) 183

f’

[ Z P 5 2 . 2 -, i ° v P G >
ol Jo U8 UGS il e S 1500 ol iy

(183 . 5ty (5,255 r.’(LJ ‘..2:--\1..9 o

S Ibid, hal 260
7 Harun Nasution dkk (ed), “Puasa”, Ensikloped: Islam Depag, Jakarta, 1993,
Jilid 3, hal 958



Artinya  “ Wahai orang-orang yang beriman diwapbkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu
bertagwa “°
Orang yang melaksanakan puasa disamping melakukan disiplin
fiskk juga dituntut untuk melakukan disiplin moral dengan menjauhi
perkataan dan perbuatan yang jelek Karena jika 1a berpuasa namun tetap
melakukan perbuatan jelek maka sia-sialah puasanya Sehingga puasa
menjadi latthan fisik yang mempunyar nilai moral dan latihan langsung
pada seg: spiritual dar1 kehidupan ° Sebagaimana yang dijelaskan dalam
hadits nabi Muhammad SAW
Ay Aaleda g3 U (B Aala B il 4y Tl L0 T pN A La
(a0l y))
Artinya * Barang siapa yang tidak meminggalkan ucapan dan perbuatan
Jelek maka Allah tidak akan menerima puasanya ~ (HR Bukhori)
Menurut agama masa remaja merupakan masa starting pomnt
pemberlakuan hukum syar’l (wajb, sunnah, haram, makruh dan mubah)
bagi seorang manusia yang sudah baligh (mukallaf) Sebagai mukallaf,

remaja  dituntut  untuk memiliki  keyakinan dan  kemampuan

mengaktualisasikan nilai-nilar agama (aqidah, ibadah dan akhlak) dalam

¥ Ibid., hal 34
° A Mukti Ah, Memaham: Beberapa Aspek Ajaran Islam, Penerbit Mizan,
Bandung, 1990, hal 88



kehidupan sehari-harinya baik dilingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat "°

Berdasarkan pada perkembangan kognitifniya remaja mushm
(siswa) mengalami masa transisi agama dani lahirah menjadi batimiah
Maksudnya dengan perkembangan kognitifnya siswa akan meninggalkan
agama pada masa anak-anak dan mulai memikirkan konsep serta bergerak
menuju agama “iman” yang sifatnya sungguh-sungguh personal

Keadaan emos: siswa (remaja) yang belum stabil juga akan
berpengaruh terhadap keyakinannya kepada Tuhan dan penlaku
keagamaannya, yang kemungkinan bisa kuat atau lemah yang ditandai oleh
adanya konflik yang terdapat dalam dinnya atau dalam lingkungan
masyarakatnya 1

Perilaku keagamaan merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh
manusia yang dapat dilihat atas rangsangan yang diterimanya dari
lingkungan dan bersumberkan atau bersandarkan pada ajaran agama dan
merupakan pengaplikasian dari suatu ajaran agama yang diyakini
kebenarannya. Perilaku keagamaan i tidak hanya berupa perilaku
keagamaan yang bersifat ritual saja akan tetapi dapat juga berupa perilaku

keagamaan yang bersifat sosial

'® Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama Prespektif PAI, C V Pustaka Bani
Quraisy, Bandung, 2003, hal 46

""" Sururin, /Imu Jiwa Agama, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2004, hal. 67-
68



Sementara itu siswa MI terdin dan para remaja yang pada
umumnya merupakan masa yang emosinya tidak stabil Pada usia ini
seringkali jjwa mereka penuh dengan pertentangan dan kegoncangan,
dorongan nafsunya kuat, tingkah laku atau prilakunya susah diatur
Sehingga tidak heran jika kerusuhan, ketimpangan, kenakalan, perkelahian
antar sekolah dan lain-lain banyak dilakukan oleh para remaja (siswa)
Gejala-gejala seperti 11 menunjukkan kalau kepribadiannya sebagai
muslim telah rusak Keadaan yang menyimpang akan selalu bertambah jika
semua 1ni terlepas dari jaringan-jaringan norma agama yang menjadi tolok
ukur baik tidaknya perilaku siswa. Disinilah pentingnya pembekalan ilmu
agama di lingkungan sekolah atau madrasah disamping di lingkungan
keluarga dan masyarakat

Pembekalan 1lmu agama mi tidak cukup jika hanya dengan
mengertt  teori-teori keagamaan dalam ruang kelas tanpa ada
pengaplikasian atau peneladanan Untuk memenuhinya maka perlu
ditunjang dengan kegiatan keagamaan atau kegiatan yang bercin khas
agama Islam yang dilaksanakan diluar jam pelajaran efektif Karena hal ini1
sangat penting bagi siswa terutama perilaku keagamaan dan sikap atau
kepribadian siswa Sebab dalam membina kepribadian dan membentuk
perilaku keagamaan siswa membutuhkan waktu yang lama, adanya proses

dan yang utama adanya peneladanan



Berpyak dan hal tersebut diatas peneliti tertarik untuk menelits
tentang pelaksanaan puasa senin kamis yang dilakukan oleh para siswa MI
Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro yang secara teor
puasa dapat mengendalikan nafsu manusia yang nantinya akan tercermin
dalam perilakunya Dan tertarik untuk meneliti perilaku keagamaan siswa
MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro Selanjutnya
peneliti juga ingin meneliti apakah puasa senin kamis berpengaruh
terhadap perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo Agung

Kedungadem Bojonegoro

. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman arti judul “PENGARUH
PUASA SENIN KAMIS TERHADAP PERILAKU KEAGAMAAN
SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH WALI SONGO TLOGO AGUNG
KEDUNGADEM BOJONEGORO” maka peneliti perlu memberikan
penegasan sekaligus merupakan batasan penelitian
1 Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dan sesuatu

(orang, benda dan sebagainya) yang berkuasa atau yang berkekuatan 12

2. WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,
Jakarta, 1993, cetakan XIII, hal 731



2

3

4

Suatu hal atau keadaan yang dapat menimbulkan efek atau akibat pada
suatu obyek.
Puasa Senin Kamis

Puasa Senin Kamis adalah salah satu bentuk ibadah dalam
Islam yang berarti menahan dir1 dar1 segala sesuatu yang membatalkan
ibadah tersebut pada siang hari (mulai dan terbit fajar hingga
terbenamnya matahari) yang dilaksanakan setiap hari Senin dan Kamis
Perilaku keagamaan

Perilaku keagamaan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh
manusia yang dapat dilihat atas rangsangan yang diterimanya dari
lingkungan dan bersumberkan atau bersandarkan pada ajaran agama
dan merupakan pengaplikasian dar1 suatu ajaran agama yang diyakini
kebenarannya. Perilaku keagamaan ini meliputi perilaku keagamaan
yang bersifat ritual dan sosial Dalam hal int penelitian difokuskan pada
perilaku keagamaan yang bersifat sosial
Siswa

Siswa 1alah Peserta didik tahun pelajaran 2010-2011 yang
sedang menempuh pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro yang menjalankan puasa Senin Kamis serta
menjadi obyek penelitian

Berdasarkan penjabaran arti diatas maka maksud dari judul

penelitian 11 adalah kekuatan yang ditimbulkan oleh puasa senin kamis
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yang sering dilakukan oleh para siswa Madrasah Ibtidaiyah Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro berdampak pada perilaku keagamaan yang
bersifat sosial siswa MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem

Bojonegoro

C. Alasan Pemilihan Judul

Penulis memilih judul 11 dalam penulisan skripst karena
terdorong oleh beberapa hal, yartu
1 Prilaku Keagamaan sangatlah penting dalam kehidupanmanusia bahkan
sebagai pengukur martabat manusia secara utuh, kepribadian itu tidak
akan terwujud dengan sendirinya/spontanitas melainkan melalui proses
usaha pendidikan Islam yang baik Dan merupakan realisas1 dan hasil
belajar pendidikan yang salah satunya dengan berpuasa senin kamis

2 Sepanjang pengetahuan penulis masalah 1 belum pernah dibahas

D. Permasalahan Penehtian
1. Batasan Ruang lingkup Penelitian
Batasan ruang lingkup pada penelitian 11 adalah sebagai
berikut
a Tempat peneliian di MI Wali Songo Tlogo Agung

Kedungadem Bojonegoro



b

11

Kajian dalam penelitian in1 berorientasi pada pembentukan
prilaku keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo Agung

Kedungadem Bojonegoro

2 Rumusan Masalah

Berdasarkan judul di atas dan untuk lebih mendekatkan pada

permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi in1 maka perlu

kiranya peneliti rumuskan rumusan masalah sebagai berikut

a

Bagaimanakah pelaksanaan puasa senin kamis siswa MI Wali
Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro?

Bagaimanakah perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo
Agung Kedungadem Bojonegoro ?

Adakah pengaruh puasa senin kamus terhadap perilaku
keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem

Bojonegoro?

E. Tujuan Dan Sigfikansi Penehitian

1 Tujuan Penehtian

a

Untuk mengetahui pelaksanaan puasa senin kamis siswa MI
Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro
Untuk mengetahur perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo

Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro



C

12

Untuk mengetahu1 ada tidaknya pengaruh puasa senin kamis
terhadap perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo

Agung Kedungadem Bojonegoro

2 Signifikansi Penehitian

a.

Dalam penelitian 1n1 terdapat dua kegunaan yaitu

Manfaat Akademik Ilmiah

Penelitian 1n1  diharapkan agar hasil penehtian 11
nantinya dapat membangun kerangka teori pemahaman,
pendekatan, strategt dan metode dalam kaitannya dengan
pengaruh puasa senin kamus terhadap perilaku keagamaan siswa.
Sosial Praktis

Penelitian 11 diharapkan agar hasilnya dapat dijadikan
sebagai sandaran khususnya bagi MI Wali Songo Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro dalam inovasi pendidikan secara
berkesinambungan terutama dalam usaha membentuk perilaku
keagamaan siswa melalui puasa senin kamis Dan bagi lembaga
pendidikan yang lain dapat dyadikan sebagai refrenst untuk
perencanaan pengembangan pendidikan dalam usaha membentuk

perilaku keagamaan siswa
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Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalur data yang terkumpul '
Oleh karena 1tu sebelum sampai pada teor1 yang terbukti kebenarannya
maka peneliti berpedoman pada hipotesis sebagai petunjuk sementara
kearah pemecahan masalah

Adapun jenis hipotesis yang peneliti gunakan adalah
1 Hipotesis Kerja atau Alternatf (Ha)

Dalam penelitian i hipotesis kerjanya adalah puasa senin
kamis berpengaruh terhadap perilaku keagamaan siswa MI Wali
Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro

2.  Hipotesis Nol atau Nihil (Ho)

Dalam penelitian 1m hipotesis nolnya adalah puasa senin
kamis tidak berpengaruh terhadap perilaku keagamaan siswa MI
Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro

Variabel Penelitian

Bertolak dari masalah penehitian sebagaimana dicantumkan diatas
maka variabel penelitian dapat dudentifikasikan sebagaimana dibawah

int Adapun penjabaran variabel diatas adalah sebagai berikut

" Suharsimi Ankunto, Prosedur Peneliian Suatu Pendekatan Praktek, PT
Rineka Cipta, Jakarta, 1993, hal 62
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Tabel 1
Variabel Penelitian
INDEPENDENT | SUB INDIKATOR
VARIABEL VARIABEL
Puasa Senin | Keseringan Puasa | 1 Intensitas pelaksanaan puasa
Kamis Senin Kamis Senin Kamis
2 Pelaksanaan amalan-amalan
sunnah puasa
3 Menjauhi  amalan-amalan
yang membatalkan puasa
4 Menjauhi  amalan-amalan
makruh dalm puasa.
DEPENDENT SUB INDIKATOR
VARIABEL VARIABEL
Perilaku 1 Kesalehan 1 Ketaatan menunaikan sholat
Keagamaan Ritual lima waktu
2 Lamanya dzikir setelah
sholat
3 Seringnya melaksanakan
2 Kesalehan sholat sunnah.
Sosial 1 Toleransi

2 Peduli terhadap sesama
3 Cinta kasih




15

H. Metodologi Penelitian

1 Populas: dan Sampel

a Populasi
Populasi adalah keseluruhan dar1 subjek penelitian '
Adapun populasi dalam penelitian n1 adalah seluruh siswa
MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro dengan
total siswa 127 siswa
b Sampel
Berdasarkan pada pengertian populasi diatas maka yang
dimaksud dengan sampel ialah sebagian dart seluruh individu
yang menjadi obyek penelitian '°
Sampel dalam penelitan 1 diperoleh  dengan
menggunakan tehmk purposive sampling Sebab penehti
menetapkan beberapa kriteria sampel terhadap populasi yang akan
dijadikan sampel
Adapun kriteria sampel dalam penelitian 1n1 adalah sebagai
berikut
1) Siswa MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro

2) Melaksanakan puasa Senin Kamis + 2 tahun

" Ibidhal 108
13 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Bumi Aksara,
Jakarta, 1999, hal 55
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3) Intensitas dalam menjalankan puasa Senin Kamis

4) Sehat jasmani dan roham

2 Jenis data dan Sumber data

a Jenis Data

1)

2)

Jenis data yang akan diambil dalam penelitian 11 meliput:

Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam
bentuk kata, kalimat dan gambar '°

Data kualitatif yang dibutuhkan dalam penelitian 1
mencakup
a) Data tentang pelaksanaan puasa Senin Kamis
b) Data tentang perilaku keagamaan siswa M1 Wali Songo

Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro

Data Kuantitatif

Data kuantitanf adalah data yang berbentuk angka
atau data kualitatif yang diangkakan '’

Dalam penelitian 1n1 data kuantitatif yang dibutuhkan

adalah

16 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Alfabeta, Bandung, 2005, hal

15

7 Ibid hal 15
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a) Data tentang jumlah siswa MI Wali Songo Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro
b) Data tentang jumlah pendidik dan pegawai MI Wali
Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro
b Sumber Data
Sumber data 1alah subyek dari mana data dapat
diperoleh '® Dalam hal m penelitt menggunakan 2 sumber data
yaitu
1) Library Research
Yaitu data yang diperoleh dari literatur-literatur yang
ada baik dari buku, majalah, surat kabar dll yang relevan
dengan topik penelitian. Sebagai realisasinya dalam hal
adalah sebagaimana yang terdapat dalam Bab [ dan Bab 11
2) Field Research
Yaitu data yang diperoleh dar1 lapangan (obyek
Peneliian) Untuk mencar data dengan terjun lansung ke
lapangan atau obyek penelitian guna memperoleh data yang
konkrit dan akurat tentang berbagai hal yang berhubungan
dengan permasalahan yang sedang ditehti Dalam hal in

terdir1 dar1 manusia dan non manusia

'8 Ibid,, hal 102
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Sumber data manusia adalah sumber data yang
diperoleh dari manusia yang berada di tempat penelitian
Adapun yang menjadi responden dalam penelitian in1 adalah
siswa dan guru bidang studi Aqidah Akhlak Sedangkan
sumber data non manusia adalah berupa dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan gambaran umum obyek penelitian
Dan sebagai realisasi dari sumber data field research 1
adalah sebagaimana yang akan dwraikan pada Bab II1

3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa

metode yaitu

a. Metode Observasi

Yang dimaksud dengan metode observasi ialah
penyehidikan yang dilakukan secara sistematik dan sengaja
diadakan dengan menggunakan alat indera terhadap kejadian-
kejadian yang langsung ditangkap pada waktu kejadian itu

terjadi °
Metode observasi i dipergunakan untuk memperoleh

data tentang gambaran umum obyek penelitian

¥ Bimo Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan di Sekolah, Andi Offset,
Yogyakarta, 1993, hal 162
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b  Metode Interview
Metode Interview adalah metode pengumpulan data yang
berupa dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informas: dar terwawancara ° Adapun instrumen
yang digunakan adalah kerangka pertanyaan
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
1) Pelaksanaan puasa Senin Kamis di MI Wali Songo Tlogo
Agung Kedungadem Bojonegoro
2) Perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro
¢ Metode Angket
Metode Angket 1alah metode yang dilakukan dengan cara
membuat daftar pertanyaan yang berkaitan dengan masalah
penelitian lalu disampaikan kepada responden
Metode i digunakan untuk memperoleh data tentang
pendapat responden mengenai puasa Senin Kamus dan perilaku
keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem
Bojonegoro
Jems angket yang peneliti gunakan adalah angket

tertutup Artinya semua pertanyaan yang penehiti ajukan dalam

Ibid. hal 126
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bentuk pilihan dengan jawaban yang tersedia Sedangkan
instrumen yang peneliti gunakan adalah angket
d Metode Dokumentasi
Yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah
metode pengumpulan data melalur hal-hal yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya
Adapun instrumen yang digunakan adalah dokumen atau arsip
Dengan metode i peneliti ingin memperoleh data
tentang
1) Sejarah berdinnya MI Wali Songo Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro
2) Letak geografis Ml Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem
Bojonegoro
3) Struktur organisasi MI Wali Songo Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro
4) Jumlah siswa, guru dan karyawan di MI Wali Songo Tlogo
Agung Kedungadem Bojonegoro

4 Teknmik Anahsi Data

Analisis data merupakan cara untuk mengolah data sehingga dari

pengelolaan data tersebut dapat diambil suatu kesimpulan
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Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul peneliti
menggunakan beberapa tehnik yaitu
a  Untuk rumusan masalah 1 dan 2 dianalisis menggunakan rumus
prosentase yaitu

P= F x 100%
N

Keterangan-
F frekwens: yang sedang dican prosentasenya
N jumlah individu atau responden
P angka prosentase21
Setelah diperoleh hasil akhir dalam bentuk prosentase lalu
dunterpretasikan dengan kalimat yang bersifat kualitatif yaitu
Baik antara 76 % - 100 %
Cukup antara 56 % - 75 %
Kurang baik antara 40 % - 55 %
Tidak baik kurang dar 40 %
b Untuk rumusan masalah yang ke 3 dianalisis dengan dua tehnik
yaitu tehnik korelas: product moment dan analisis regresi
Tehnik korelasi product moment digunakan untuk

mengetahui ada tidaknya pengaruh puasa Senin Kamus terhadap

' Anas Sudiono, Pengantar Statistik Pendidikan, PT Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 1995, hal 40
* Ihd , hal 210



perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro Adapun rumus korelasi product
moment adalah

N ZXY-(EX)EY)

Xy =
VIN IX?- (EX)} {N TY? - (ZY)}

Keterangan

19:4% Korelasi Product Moment

N Jumlah responden

XY Jumlah hasil kali X dan Y

X Jumlah seluruh skor X

Y Jumlah seluruh skor Y

Setelah angka indeks korelasi diperoleh kemudian angka

tersebut  dimnterpretasikan  Berkaitan dengan interpretasi peneliti
menggunakan dua cara yaitu
1 Interpretasi diberikan dengan terlebih dahulu konsultasi pada

tabel nilar “ r “ product moment

2 Interpretasi diberikan dengan cara sederhana



Dalam memberikan interpretasi secara sederhana terhadap
angka indeks korelasi “ r “ product moment dipergunakan pedoman

atau ancer-ancer sebagai berikut 2>

Tabel 2
Interpretasi secara sederhana
Besarnya “ r “ product Interpretasi
moment (rxy)
0,00 - 0,20 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi,

akan tetapi korelast tersebut sangat lemah atau
sangat rendah sehingga korelasi tersebut diabatkan

0,20 - 0,40 Antara vaniabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang lemah atau rendah

0,40-0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang sedang atau cukupan

0,70 - 0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang Kuat atau tinggi

0,90 - 1,00 Antara vanabel X dan variabel Y terdapat korelast

yang sangat kuat atau sangat tinggt

Penehiti menggunakan korelast product moment disebabkan
I Sumber data dari dua variabel tersebut datang dari subjek atau
individu yang sama
2 Menggunakan angket atau wawancara terstruktur
3 Hubungan dua variabel itu linier
4 Jumlah sampelnya besar (lebih dari 30) 2*
Sedangkan analisis regresi digunakan untuk mengetahui tingkat

pengaruh tersebut atau untuk memprediks: atau meramalkan nilai dari

# Ibid., hal 179-180
* Ine I Amuman Yousda dan Zamnal Anfin, Penelitian dan Statistik
Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 1993, hal 270
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satu variabel dalam hubungannya dengan variabel lain yang diketahu

Dan hubungan tersebut dinyatakan dalam persamaan Y=a+bX%

Keterangan

¥ Subyek dalam varniabel dependen yang diprediksikan

a Konstanta (harga Y bila X = 0)

b Angka arah atau koofisien regres: yang menunjukkan angka

peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasarkan
pada hubungan nilai variabel independen Bila b (+) maka naik,
bila b (-) maka terjadi penurunan

X Subyek variabel independen yang mempunyai nilai tertentu

Sistematika Pembahasan

Agar penulisan skripst i1 mudah dipahami dalam tata
urutannya maka berikut 11 peneliti cantumkan sistematika
pembahasan yang terdiri dari EMPAT BAB yaitu

BAB 1 PENDAHULUAN berist Latar belakang masalah,
penegasan judul, alasan pemilihan judul, permasalahan penelitian, tujuan
dan sigmifikansi penelitian, hipotesis, variabel penelitian, metode

penelitian dan sistematika pembahasan

% Ibid , hal 248
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BAB Il KAJIAN TEORI mencakup tentang tiga sub bab yang
berkaitan dengan pembahasan dalam skripst yaitu

Sub bab pertama Tentang puasa Senin Kamis yang meliputi
definist puasa, dasar hukum puasa senin kamis, amalan-amalan dalam
puasa, tingkatan puasa dan hikmah puasa.

Sub bab kedua Tentang Perilaku Keagamaan yang meliputi
defimst penlaku keagamaan, macam-macam perilaku keagamaan,
pembentukan perilaku keagamaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku keagamaan

Sub bab ketiga Tentang pengaruh puasa Senin Kamis terhadap
perilaku keagamaan

BAB Il LAPORAN HASIL PENELITIAN yang mencakup

Sub bab pertama Gambaran umum obyek penelitian yang
meliputi sejarah MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro,
letak geografis MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro,
keadaan guru, pegawar dan siswa MI Wal Songo Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro, sarana dan prasarana MI Wali Songo Tlogo
Agung Kedungadem Bojonegoro dan struktur organisasi MI Wali Songo
Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro

Sub bab kedua Mengenai penyajian data

Sub bab ketiga Tentang analisa data

BAB IV PENUTUP yang meliput: simpulan dan saran.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Puasa Senin Kamis
1. Definis1 Puasa
Dar seg1 bahasa puasa berasal dan bahasa arab 4shiyaamu atau Ash-
shaum yaitu menahan din dan segala perbuatan yang dunginkan '’
Menahan dan mencegah dan sesuatu, tidak bergerak, diam serta tidak
berbicara Menahan dan memjauhkan din dan melakukan sesuatu
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q S Maryam (19) 26
(26 . o) Lot 27l AT 18 W a0 &35 )
Artinya “ Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan Yang
Maha Pemurah maka aku tidak akan berbicara dengan seorang
manusiapun pada hart itu “ >
Sedangkan dar segi syara’, bahwa menurut Muhammadiyah Ja’far
puasa adalah menahan din1 dar1 makan, minum dan hubungan sexual sejak
terbit fajar hingga matahan terbenam dengan miat menjalankan perintah
Allah SWT Sehingga untuk menyempurnakan puasa 1alah dengan

meninggalkan semua perkataan dan perbuatan tercela dengan menahan din1

dan1 syahwat, menahannya dan scgala kebiasaannya dengan sabar,

' Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tingi Umum,
Ghalia Indonesia, Jakarta, 2002), hal 122
? Departemen Agama R, Al Qur an dan Terjemahnya, hal 422

26
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menyiapkan jiwa untuk bertaqwa kepada Allah bahwa Dia Maha Melihat
segala sesuatu baik yang tersembunyi atau yang terang-terangan

Puasa yang hakiki tidak hanya sekedar tidak makan dan minum serta
tidak melakukan hubungan sexual saja, akan tetap1 yang harus dilakukan
juga adalah menahan dan segala perkataan dan tindakan yang tidak sesuai
dengan 1man, taqwa dan murakabah

Rasulullah saw bersabda

Iy g0 (e AU L) 0 (R (e aliall
Artinya “ Bukanlah puasa itu (hanya) dari makan dan minum tapi juga
puasa dari perkataan kotor dan cact maki “°

Adapun menurut Wahbah Al Zuhayly, puasa adalah menahan din
dan hal-hal yang membatalkannya dengan mat yang dilakukan oleh orang
yang bersangkutan pada siang hart mulai terbit fajar sampai terbenamnya
matahar1 Menahan din dart dua macam syahwat yaitu syahwat perut dan
syahwat kemaluan Mencegah dan segala sesuatu agar tidak masuk
kedalam perut dan farn (kemaluan) Perbuatan im dilakukan pada waktu
yang telah ditentukan yaitu sejak terbitnya fajar kedua (fajar shodiq)
hingga terbenamnya matahan dan dilakukan oleh orang-orang yang berhak
melakukannya yaitu orang mushm, berakal, tidak sedang haidh maupun

nifas, dan mampu (sehat) *

* Muhammadiyah Ja’far, Tuntunan Ibadah Zakat, Puasa dan Hap, PT Kalam
Mulia, Jakarta, 1997, hal 86-87

* Wahbah Al Zuhayly, Puasa dan I'tikaf Kajian Berbaga: Madzhab, PT Remaja
Rosda Karya, Bandung, 1996, hal 84-85
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa puasa adalah salah satu
ibadah yang dilakukan oleh orang mushim, berakal, tidak sedang haidh
atau mfas, dan dilaksanakan mula1 dan rebitnya fajar sampai terbenamnya
matahar, dengan menahan dinn dari hal-hal yang membatalkan puasa
seperti makan, mmum, melakukan sexual, berkata kotor dan berbuat hal-
hal yang jelek dan diserta1 dengan niat menjalankan perintah Allah SWT

Menurut Quraish Shihab bahwa puasa dapat meneladani sifat-sifat
Allah SWT Dalam berpuasa pada tahap awal dan mimimal manusia
mampu mencontoh sifat-sifat Allah Misalnya tidak makan dan minum
bahkan membenn makan kepada orang lamn yang berbuka, tidak
berhubungan sexual meski mempunyai pasangan yang halal

Sifat-sifat Allah SWT tentu saja tidak terbatas pada ketiga sifat
diatas tetapt mencakup paling tidak sembilan puluh sembilan sifat yang
semuanya harus diupayakan untuk dicontoh sesuai dengan kemampuan
dan kedudukan manusia sebagai makhluk Allah Seperti Sifat Maha
Pengasth dan Penyayang, Maha Damai, Maha Kuat, Maha Mengetahu1 dan
lain-lain Upaya peneladanan i dapat menjadikan seseorang untuk
menghadirkan Allah dalam kesadarannya dan bila hal i dapat dilakukan
maka seseorang akan dapt mencapa: derajat taqwa sebagaimana yang
dyelaskan dalam Q S Al Baqarah (2) 183 ° yang berbuny:

P e ol o OB GS il il Of 1 ol Gl

£

- F 2 -

ll‘u L d
U

* Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an, Mizan, Bandung, 1996, hal 533
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Artfinya Har orang-orang yang beriman, diwapibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa

Berdasarkan pada macam-macam puasa bahwa puasa dibag atas (1)
puasa fardlu yang meliputi Puasa Ramadhan yartu puasa pada bulan
Ramadhan, Puasa Kifarah yaitu puasa yang diwajibkan karena sebab atau
illat, dan Puasa nadzar yartu puasa yang diwajibkan pada dirmya sendirt
karena mewayibkan puasa atas dirinya.® (2) puasa sunnah yang menurut
kesepakatan para ulama’ bahwa puasa 1 terdir atas berpuasa sehar1 dan
berbuka sehari, berpuasa tiga han dalam setiap bulan, puasa hari senin dan
kamis dalam setiap minggu, puasa 6 hari pada bulan syawal, puasa han
Arafah (9 Dzulhyah) bagi orang yang tidak menunaikan haji, berpuasa
selama 8 han dalam bulan Dzulhyjah sebelum han Arafah, berpuasa pada
hani Tasu’a dan Asyura (9 dan 10 Muharram), berpuasa pada bulan-bulan
yang dimuhakan (Dzulkaidah, Dzulhyjah, Muharram dan Rajab), puasa
pada bulan syawal ’

Berkaitan dengan puasa sunnah bahwa yang dimaksud dengan puasa
semin kamis adalah puasa yang diamjurkan oleh rosulullah saw yang
dilakukan secara berulang-ulang dalam setiap minggu yaitu hart senin dan
kamis Imlah harn-han utama yang dianjurkan oleh rosulullah saw untuk
berpuasa. Selan menambah perbuatan kebaikan juga pahalanya

dilipatgandakan karena waktu tersebut mengandung keberkahan.

¢ Jbid,, hal. 108
7 Ibid , hal 123-132
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2. Dasar Hukum Puasa Senin Kamis
Sebagaimana dalam hadits nabi Muhammad saw yang dinwayatkan
oleh Usamah Bin Zaid
J el (e Jid udaadly QYT 273 aTsia OIS oLy 4le J L (8 O
osaall 2si'y QY1 a'gs G ad al QLT ()
Artinya “ Sesungguhnya nabi saw berpuasa pada hari semin dan kamis
lalu ketika beliau ditanya mengenar hal tu belawu bersabda
sesungguhnya amalan-amalan manusia diperlihatkan pada hari
senin dan kamis *“ (Abu Dawud)
Dalam lafadz lain disebutkan
ala Uly e [alsnd Ul
Artinya “Aku senang amalanku diperlihatkan ketika akan berpuasa %
Begitu juga terdapat dalam hadits nabi Muhammad saw yang

dinwayatkan oleh Imam Ahmad darn Abu Huroiroh
O JE ATE paeally Gyl plsan U S8 Gy dile 2 JLa L0 1))
oioaleaal V) e U8Ty alie ) 0 ehd Guany U U8 Gl ey
G0 i
Artinga  “ Bahwasannya rosulullah saw seringkali berpuasa pada hari

semin dan kamis Ditanyakan padanya tentang sebabnya beliau

memawab sesungguhnya segala amal manusia dilaporkan

kepada Allah pada setiap hari semin dan kamis Maka Allah

8 Ibid, hal. 125
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mengampun dosa setiap muslim dan setiap mukmin kecuall dua
orang yang saling membelakangi (udak damai) Allah
berfirman tundalah amal keduanya * (H R Ahmad) °
Ada pula yang dinwayatkan oleh Aisyah ra
ey YT M (575 380y e b0 Ta £ (R
Artinya  “ Nabi saw bersungguh-sungguh puasa pada hari senin dan
kamis“ (H R Ahmad, Turmudzi dan lainnya)

3. Amalan Dalam Puasa
Dalam melaksanakan puasa terdapat berbaga: amalan yang dapat
diamalkan oleh orang-orang yang berpuasa diantaranya
a Hal-hal yang disunnahkan dalam puasa
Puasa merupakan salah satu ibadah untuk mendekatkan din
kepada Allah SWT Oleh karena 1tu orang yang berpuasa harus
memperhatikan hal-hal yang disunnahkan dalam menjalankan ibadah
puasa, diantaranya
1) Sahur Sahur dimaksudkan agar fisik tetap kuat ketika berpuasa
sehingga sahur sunnah untuk dilakukan diakhir malam Hal im sesua
dengan hadits nabi Muhammad saw
AL e el ATy S plinm I AL iy x5
Artinya “Mintalah pertolongan (tambahlah kekuatan) dengan makan

sahur untuk berpuasa pada siang har1 Dan (mintalah pertolongan)

® Ibid, hal 141
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dengan menyedikitkan siang hart untuk bangun pada malam har1”
(H R Hakim)
AL ATy Sl e G iy BT U5 Y
Artinya  “ Umatku selalu berada dalam kebaikan selama mereka
menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur ” (H R
Ahmad) °
Sahur juga merupakan pembeda antara puasa orang Islam
dengan puasa orang Yahudi Sabda rosulullah saw
Al AT S (AT play Gslim (e (S
Artinya * Sesungguhnya perbedaan puasa kami dengan puasa ahli
kitab adalah makan sahur * (H R Ahmad, Mushm, dan
Tiga Imam periwayat hafits serta At Turmudzi) !

2) Menyegerakan berbuka ketika matahan telah tenggelam. Berbuka
disunnahkan sebelum sholat maghrib dengan makan makanan yang
basah, kurma, manisan atau air Dan jumlah makanan yang dimakan
adalah ganjil. Sesuai dengan hadits nabi Muhammad saw

Dhdl e G g G O Y
Artinya  “ Manusia selalu berada dalam kebaikan selama mereka

menyegerakan berbuka ” (H R Bukhori dan Muslim)

Y Ibid, hal 190-191
! Hassan Muhammad Ayyub, Puasa dan I'tkaf dalam Islam, Bumi Aksara,
Jakarta, 1996, hal 57
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Adapun disunnahkan berbuka sebelum sholat dan makan
makanan yang ringan atau ala kadarnya sepertt manisan, kurma Dan
apabila tidak ada maka cukup dengan air Hal 1m berdasarkan hadits
rosul saw
A LB (i) U U8 i)y Gl el ALy Al 0 B 0 (Tl S

gla (e ol g L 55 (85 W 8 ol i’y (5
Artinpa “ Rosulullah saw berbuka dengan makanan basah sebelum
sholat Jika makanan basah tdak ada beliau makan
kurma Jika kurma ndak ada beliau meneguk beberapa
teguk air 7 (H R Abu Dawud, Turmudzi dan Hakim)

3) Berdo’a setelah berbuka Sebagaimana hadits rosulullah saw bahwa
orang yang berpuasa dan berdo’a ketika berbuka maka do’anya tidak
ditolak oleh Allah SWT

S AL T o ks e pilall
Artinya “ Sesungguhnya do’a orang yang berpuasa dikala berbuka
tidak ditolak ” (H R Ibnu Mayjjah)

4) Membent makanan untuk berbuka kepada orang yang berpuasa Hal
i1 berdasarkan hadits nabi Muhammad saw

fs il o T e el Y 45T e 0 Al (e 41 8 Uailin Sl (e
Artinya  * Barangsiapa member1 makanan untuk berbuka kepada
orang yang berpuasa maka baginya pahala seperti orang

yang berpuasa tanpa mengurangi pahala orang yang
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berpuasa sedikipun 7 (HR Turmudzi, Nasa’l Ibnu
Mayjah, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban)

5) Mand: dar1 janabah, haidh atau nifas dilakukan sebelum fajar

6) Menahan hdah dan anggota badan dan perkataan kotor dan perbuatan
yang berlebih-lebihan yang dapat menimbulkan dosa

7) Meninggalkan syahwat yang dibolehkan yang tidak membatalkan
puasa seperti mencari kesenangan syahwat melalui pendengaran,
penglihatan, perabaan atau penciuman

8) Menjauht akuvitas berbekam baik untuk dir1 sendini atau orang lain
(menurut madzhab Syafi’l)

9) Berlapang dada terhadap keluarga, berbuat baik terhadap kerabat,
memberikan sedekah kepada fakir miskin Hal i didasarkan pada
hadits nab1 saw
o U L Ial &) jally Gl Sl R AL 4 e &

i sl s (el
Artinya  “ Rosulullah saw adalah orang yang paling dermawan
dengan kebaikan Kedermawanannya itu lebih (tampak) lagi dalam

bulan ramadhan ketika ditemui oleh Jibril **

10) Mempersibuk dirt dengan 1lmu pengetahuan, membaca Algur’an,
memperbanyak dzikir kepada Allah SWT dan bersholawat kepada

nabi saw disetiap waktu Hal im berdasarkan hadits rosulullah saw
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L e D A 18 0 25 G 201 D S K (e IS
O A8
Artinya  * Jibril menemur nab: saw pada setap malam bulan
ramadhan. Dia mengajak beliau untuk mengayi Al Qur 'an”
11) Melakukan I’tikaf terutama pada sepuluh terakhir dibulan
ramadhan "2
b Hal-hal yang membatalkan puasa
Beberapa amalan yang membuat puasa seseorang menjadi batal
Jika melakukan amalan-amalan sebagai berikut
1) Makan dan minum secara sengaja. Ketika menjalankan puasa 1a
dengan sengaja makan atau minum padahal belum tiba waktu untuk
berbuka
2) Muntah secara sengaja Agar puasanya menjadi batal seseorang
mencoba untuk melakukan hal yang bisa membuat puasanya batal
sepertt dengan memasukkan jarinya kedalam tenggorokan agar
muntah.
3) Datangnya haidh atau mifas Puasa sescorang menjadi batal apabila 1a
kedatangan haidh maupun mifas meskipun waktunya mendekat: masa
berbuka

4) Keluar manm: atau sperma Hal m baik karena dilakukan sendin

seperti onani atau karena mencium 1str1 atau memeluknya diwaktu

> Wahbah Al Zuhayly, Puasa., 192-199
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siang hart Akan tetapr jika mami atau madzi keluar karena
pandangan atau mump1 disiang han 1tu tidak membatalkan puasa.
5) Dengan sengaja niat untuk berbuka
6) Makan dan minum, bercampur dengan istrinya karena diduga fajar
belum terbit atau matahar sudah terbenam tetap: ternyata dugaannya
kelru
¢ Hal-hal yang dimakruhkan dalam puasa
1) Berkumur atau menghirup air dengan berlebthan Ketika wudlu
sescorang dengan sengaja berkumur atau menghirup air secara
berlebihan.
2) Mencium 1str1 kecuah bagi orang yang mampu menahan dint
3) Menatap 1str1 dengan tatapan penuh syahwat, membaca buku-buku
cabul dan melihat gambar-gambar porno
4) Berbekam atau donor darah yang dikhawatirkan akan membuat badan
lemah sehingga tidak mampu berpuasa
5) Melakukan perabaan atau memeluk perempuan yang dapat

memmbulkan nafsu biraht '*

4. Tingkatan-Tingkatan Puasa
Dihadapan Allah dan rosulNya tingginya mla1 puasa tergantung pada

dua hal yaitu

B Ibid, hal 127-128
" Ibid , hal 126
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a Bahwa dalam puasa itu terdapat ajaran pencegahan din yang
merupakan amal yang sangat rahasia dan hanya Allahlah yang
mengetahuinya tidak seperti ibadah sholat, zakat dan 1badah lamnya.'
Puasa merupakan amalan 1badah yang didalamnya terkandung
pencegahan din yang bersifat rahasia. Sehingga hanya diketahw oleh
Allah SWT Ibadah yang satu im berbeda dengan ibadah yang lain yang
tampak oleh mata sepert1 sholat, zakat dan lamnya Sebab puasa adalah
amalan dalam batin seseorang dan dilaksanakan hanya dengan
kesabaran Puasa merupakan ibadah yang umk Keunikan tersebut
musalnya bahwa puasa merupakan rahasia antara Allah dan pelaku
puasa Manusia yang berpuasa bisa makan dan minum dengan cara
sembunyr dan orang lain, sebagar manusia (orang yang berpuasa)
mempunyal keinginan untuk makan dan minum pada siang han, kalau
sudah demikian lalu apa yang membuat seseorang tidak mampu untuk
memenuhi keinginannya tersebut kalau bukan karena takut kepada
Allah SWT? sebab manusia bisa saja bersembuny: dan pandangan
manusia. Sebagaimana dalam hadits quds1 Allah berfirman
“ Semua amal putra putri Adam untuk dirinya, kecuali puasa, puasa
adalah untukKu dan Aku yang memberikan ganjaran atasnya '

b Puasa merupakan upaya efektif untuk melemahkan setan sebagai musuh
Allah dan manusia Setan selalu mengganggu manusia melalhm syahwat

dan nafsu Untuk melemahkan syahwat dan nafsu tersebut adalah

> Imam Al Ghazal, Teosofia Al Qur an, Risalah Gusts, Surabaya, 1995, hal. 46.
16 Ibid , hal 530-531
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dengan tidak makan dan minum. Sebab setan akan menjadi kuat dengan
makan dan minum Sebagaimana sabda rosulullah saw

gl DR (5 a1y o301 5T 231 ) U sl RN £

Artinya “ Sesungguhnya setan berjalan pada tubuh manusia mengikuti
aliran darah. Maka himpitlah 1a dengan rasa lapar ” (H R Bukhor:
dan Muslim dar: Shafiyah)'’
Bagi kaum mushm yang berpuasa terdapat bermacam-macam tipe
atau tingkat orang yang puasa Ada orang yang berpuasa hanya
mendapatkan rasa lapar dan dahaga saja Sebab hanya menahan dini dan
makan, minum, dan melakukan hubungan badan. Ada yang diserta dengan
pencegahan din dan hal-hal yang dosa. Bahkan ada yang puasanya hanya
untuk mengingat Allah semata dan melepaskan din dari hal-hal yang
berbau duniawi
Oleh karena 1tu dalam berpuasa terdapat tiga tingkatan puasa yaitu
a. Puasa Umum, yaitu menahan dir1 dar1 makan, minum dan hubungan
Jasmani antara suamu 1str1 dalam jangka yang waktu telah ditentukan.
Disebut puasa umum karena pada umumnya seseorang melaksanakan
puasa dengan tidak makan, minum dan berhubungan sexual sampai
pada waktu yang dilarang

b Puasa Khusus, yaitu selain menahan nafsu makan, minum dan sexual
Juga menahan pendengaran, penglihatan, hdah, tangan, kaki serta

semua anggota badan dan perbuatan yang memimbulkan dosa. Mushm

7 Ibid , hal 46
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yang berpuasa tidak hanya menjaga syahwat perut dan kemaluan saja
tetapt juga menjaga telinga, mata, hsan, tangan, kaki dan anggota
tubuh yang lain dar hal-hal yang mengakibatkan dosa
¢ Puasa yang Terkhusus, yaitu mencegah hatt dan pikiran duniawi
sehingga hatinya hanya ditujukan untuk mengingat Allah dan akhirat
Jadi puasanya dianggap batal jika pikirannya tertuju pada selain Allah
dan akhirat musalnya memukirkan tentang duma kecual untuk
keperluan agama
Mengenai puasa khusus bahwa puasa 1m berada dibawah tingkatan
puasa yang terkhusus dan puasa i diamalkan oleh orang-orang saleh.
Untuk menyempurnakan puasa maka selain menjaga agar anggota tubuh
tidak berbuat dosa juga melaksanakan enam syarat dibawah 1m yaitu
1) Tidak melihat sesuatu yang dibenci Allah SWT
Menjaga pandangan mata dan sesuatu yang tercela yang dapat
menyebabkan hati lupa untuk mengingat Allah SWT Sebab pandangan
merupakan salah satu panah 1blis yang terkutuk. Dengan pandangan
manusia dapat terperosok dalam kemaksiatan Dan pandangan yang
bernafsu merupakan satu dann lima perkara yang dapat membatalkan
puasa
2) Menjaga lisan
Mejaga lidah dan perkataan yang sia-sia, bohong menyebarkan
fitnah, menggunjing, mencaci maki, menyinggung perasaan orang lain,

berbicara kasar, memancing pertengkaran dan perdebatan tiada henti
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Agar lidah terhindar dar1 hal-hal tersebut hendaknya lidah dipaksa untuk
diam dan hanya digunakan untuk senantiasa berdzikir kepada Allah
SWT dan memperbanyak bacaan Al Qur’an
3) Menjaga telinga

Menjaga pendengaran dari hal-hal yang di benci agama. Sesuatu
yang dilarang untuk di ucap maka juga di larang untuk di dengar
Menjauhkan pendengaran darm pembicaraan yang tidak terpupt dan
menimbulkan dosa.

4) Menjaga anggota badan

Mencegah seluruh anggota tubuh dari perbuatan tercela, misalnya
menjaga tangan dan kaki dari kegiatan yang mengarah pada suatu yang
dosa Terutama mencegah perut agar tidak kemasukan dan makanan
yang subhat apalagi pada saat berbuka Sebab puasa yang dilakukan
hanya dengan menahan dinn dan makan dan minum yang halal akan
tidak bermakna jika ketika berbuka perutnya dist dengan makanan yang
haram Makanan yang halalpun kadang kala dapat mendatangkan
kemadharatan dan bahkan menjadi haram apabila makanan tersebut
dikonsums: secara berlebihan, Kerana itulah puasa ditujukan untuk
mengurang: jumlah yang dimakan Sehingga puasa bertyjuan untuk
mendorong lahirnya sikap pertengahan Bersabda rosulullah saw

Chlaallly a0 ) dalim (e A1 5l il e 28
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Artinya  “ Betapa banyak orang yang berpuasa sedangkan 1a tidak
mendapat sesuatu dar1 puasanya itu selain rasa lapar dan
dahaga * (An Nasa'l dan Ibnu Mayjah dari Abu Hurairah)

Mengenai sabda diatas terdapat berbagai penafsiran diantaranya
bahwa sabda tersebut berkaitan dengan orang berbuka dengan makanan
yang haram Ada yang menafsin orang yang menahan dir1 dar1 makanan
yang halal tetap: sebenarnya 1a berbuka dengan makanan daging dan
darah manusia dikarenakan menggunjing orang lain Ada pula yang
menyebutkan bahwa orang 1tu berpuasa tap: tidak menjaga dirinya dan
perbuatan dosa

5) Menghindari makanan secara berlebihan

Ketika berbuka mencukupkan dini dengan makanan halal yang
sederhana. Tidak makan dengan berlebihan meskipun makanan tersebut
halal Karena tidak ada tempat yang lebih dibenci Allah daripada perut
yang penuh dengan makanan

Bagaimana mungkin seseorang dapat mengambil manfaat puasa
yaitu mengalahkan setan sebagai musuh Allah dan mengendalikan hawa
nafsu jika ketika berbuka 1a memenuhi perutnya dengan makanan yang
biasa 1a makan pada siang han atau bahkan disertar makanan tambahan.
Padahal rasa lapar dapat mematahkan hawa nafsu agar jiwa dapat
meningkatkan takwanya kepada Allah SWT

Oleh karena 1tu ruh dan rahasia puasa yang tersembuny: adalah
dapat melemahkan kekuatan fisik yang merupakan sarana setan untuk
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mengajak manusia kearah kejahatan. Maka ruh puasa tidak dapat dicapar
kecuali dengan mengurang) kadar makanan meskipun makanan 1tu halal
6) Takut dan harap kepada Allah SWT
Setiap selesai berbuka hendaknya hatinya selalu terombang
ambing antara harap dan cemas Karena manusia tidak akan pernah tahu
apakah puasanya diterima oleh Allah schingga menjadi orang yang
mugarrabin atau ditolak sehingga termasuk golongan mamqutin Itulah
harapan dan kecemasan yang scharusnya selalu ada dalam sanuban
manusia tatkala selesar melakukan ibadah '®
Demikianlah syarat batin yang harus dipenuhi oleh orang
muslim yang berpuasa jika ingin mencapai kesempurnaan dalam berpuasa
Sebab puasa secara hakiki tidak hanya menahan dinn dan syahwat perut
dan kemaluan tap1 juga menjaga seluruh anggota tubuh dan perbuatan
dosa.
. Hikmah Puasa
Puasa adalah ibadah badamah dan tindakan serentak yang saling
terkait antara perasaan jiwa dan badan dan menghubungkan langsung
antara batin dan lahir Ketika berpuasa seseorang dapat mengontrol
anggota badannya sampai gerakan jiwanya sehingga dapat terkontrol
antara batin dan perkataan mulutnya Disamping kesucian lahir puasa juga

dapat menyucikan batin yaitu melalui latthan jiwa dan perbuatan kalbu 2

8 Abu Hamid Muhammad Al Ghazali, Rahasia Puasa dan Zakat, Karisma,
Bandung 1997, hal 26-33
% Rifa’l, Figth, V. Wicaksana, Semarang, 1994, hal 72
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Dalam Islam puasa mengandung berbagar hikmah. Selain terkandung
ajaran yang dapat meningkatkan milai-nilai manusia dan mempertinggi
mutunya juga terdapat hikmah yang paling utama yaitu
a. Mendidik manusia agar memiliki sifat takut kepada Allah baik secara

sembuny1 maupun terang-terangan Sebab hanya Allahlah yang dapat
mengetahw segala yang diperbuat hambaNya Orang yang berpuasa
menahan din dan segala hal yang semata-mata hanya kerana
melaksanakan perintah Allah SWT Puasa melatth manusia untuk
bersikap jwur dan sclalu merasa diawasi oleh Allah bak dikala 1a
sendiri maupun berkumpul dengan orang lain.

b Mematahkan hawa nafsu atau syahwat dan menjadikan jiwa dapat
menguasa nafsunya berdasarkan petunjuk agama Dengan puasa
manusia dapat mengendalikan hawa nafsunya dan membebaskannya
dar1 lingkaran dosa Oleh karena 1tu puasa merupakan 1badah ntual
yang mempunyai makna yang dalam Latithan untuk mengendalikan
hawa nafsu dan menahan keinginan untuk melakukan perbuatan yang
dilarang Allah SWT Sebab ,menahan nafsu adalah syarat pokok
untuk mencapai kebahagiaan duma dan akhirat Nafsu yang terkendali
disebut dengan nafsu muthmaimnnah (tenang) dan nafsu mardhiyah
(yang dindloi) Allah SWT 2°

¢ Melatth untuk memiliki sifat kasih sayang sehingga terdorong untuk

melakukan perbuatan sosial Puasa dapat menumbuhkan rasa kasih

% Ibid , hal 124
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sayang dan persaudaraan yang ditimbulkan dan tolong menolong
sesama umat Islam Dengan merasakan lapar seseorang akan
terdorong untuk bersilaturrahmi dengan orang lam dan 1kut berperan
dalam menghilangkan kemiskinan, kelaparan dan penyakit Karena
ketika merasakan lapar 1a akan teringat pada orang lain yang
mendenta kelaparan dan tertimpa musibah

Menimbulkan rasa cinta kepada keadilan dan persamaan derajat umat
manusia dalam memenuhi kewajiban dan memperoleh hak Hal yang
tampak ketika berpuasa adalah adanya persamaan antara orang kaya
dengan orang muskin, penguasa dengan rakyat kecil

Membiasakan umat untuk hidup teratur dan bersatu, menghindan sifat
sombong dan 11 Puasa melatih seseorang untuk berdisiplin dan tepat
waktu Karena puasa menuntut seseorang makan dan minum pada
waktu yang telah ditentukan Orang-orang mulai dan mengakhir
puasa dalam satu waktu dan dilakukan secara bersama-sama dengan
penuh kesabaran.

Membersihkan alat pencerna makanan manusia dan zat-zat yang
berbahaya, menghilangkan zat-zat yang telah lama mengendap lama
dalam tubuh, mengeringkan kelembabannya dan menghancurkan
lemak yang dapat membahayakan jantung Sebagaimana sabda

rosulullah saw

| yauad | ga'gcn
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Artinya “ Berpuasalah miscaya kalian akan sehat ” (Ibnu As Sunni
dan abu Nua'im dar1 Abu Hurairah) &

Membiasakan orang yang berpuasa bersabar dan tahan mendenta
kesukaran

Menyuburkan rasa syukur kepada Allah SWT atas karunia yang telah
diberikan kepada hambaNya 2

Mendidik manusia untuk bersikap hemat tidak berlebih-lebihan dalam
berbelanja, makan dan minum Selain 1tu Juga dapat menghilangkan
sifat tamak dan rakus, berfoya-foya dengan menggunakan uang secara
mubadzir Sebab sifat-sifat im merupakan sifat yang dikendalikan oleh
setan

Memperkokoh iman. Sebab dengan iman 1tulah orang melaksanakan
ibadah puasa Puasa seseorang tidak akan menjadi benar jika tanpa
disertar adanya 1man sehingga dimungkinkan hanya puasa didepan
orang saja.

Puasa dibulan Ramadhan dapat menghapuskan dosa-dosa

Puasa mendidik kehendak atau kemauan dan cita-cita manusia sejak
kecil Anak-anak yang melihat makanan dihadapannya tentu akan
sangat bernafsu untuk memakannya, dikarenakan puasa maka 1a

2 fbid, hal 86-88
2 Ibid , hal 72-73
B Ibid, hal 124-125
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mampu mencegahnya schingga 1a akan menjadi orang-orang yang

punya cita-cita dan kehendak #

B. PERILAKU KEAGAMAAN
1. Pengertian Perilaku Keagamaan
[stilah penlaku keagamaan berasal dani dua kata yaitu penilaku dan
keagamaan Teor1 Behavionisme menyatakan bahwa tingkah laku atau
perilaku adalah semua aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang
tampak atau dapat disaksikan?® Sehingga perlaku manusia merupakan
gejala dan keadaan psikologis yang timbul dalam rangka untuk memenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan.”®
Sedangkan menurut Farmawi M. Farmawi bahwa perilaku adalah
kompleksitas yang meliputt keyakinan, akhlak kebiasaan, peniruan,
peraturan, pengetahuan, cara hidup yang diusahakan oleh manusia dalam
kelompok masyarakat.”’
Perilaku manusia tidak bisa lepas dan keadaan individu tersebut
dan hingkungan dimana individu 1tu menjalami kehidupannya. Manusia

berpernilaku berdasarkan dorongan-dorongan motif tertentu sehingga

2 Ahmad Syauq Al Fanyari, Nilai Kesehatan dalam Syariat Islam, Bumi Aksara,
Jakarta, 1996, hal 79

¥ Hasan Langgulung, Teori-teor: Kesehatan Mental, Pustaka Al Husna, Jakarta
1992, hal 21

*  Anfin, Psikologi Dakwah Suaty Pengantar Study, Bumi Aksara, Jakarta,
1993), hal §

7 Farmawi M Farmawi dkk, Memanfaatkan Waktu Anak Bagaimana Caranya?,
Gema Insani, Jakarta, 2001, hal 17
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terbentuklah perilaku manusia Dalam hal 1 terdapat bermacam-macam
teor: tentang perilaku diantaranya
a Teon Insting
Bahwa penlaku disebabkan oleh insting Dan Insting
merupakan penilaku mnate (perilaku bawaan) dan akan berubah
karena berbagai pengalaman yang telah dialaminya
b Teon Dorongan
Teorn1 1 berdasarkan pada pandangan bahwa orgamsme
(individu) 1tu memuliki berbagar dorongan atau drive tertentu
Dorongan 1m berhubungan dengan kebutuhan organisme yang
mendorong orgamisme tersebut berperilaku Apabila organismne
tersebut butuh akan sesuatu dan ingin memenuhinya maka akan terjads
ketegangan dalam dirt orgamsme tersebut Dan jpka orgamisme
berpenlaku sehinga kebutuhannya dapat terpenuhi maka akan terjadi
pengurangan atau reduks: dan dorongan tersebut
¢ Teon Insentive
Teon Insentive bertumpu pada pandangan bahwa pernlaku
organisme 1tu disebabkan oleh adanya insentive Insentive atau
reinforcement ada yang positif dan ada yang negatif Reinforcement
positif berhubungan dengan hadiah sehingga akan mendorong
individu dalam berbuat, sedangkan reinforcement negatif berkaitan
dengan hukuman dan hal i akan dapat menghambat individu untuk

berbuat
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d Teon Atribusi
Teornn 11 mengemukakan tentang sebab penilaku manusia.
Apakah perilaku tersebut disebabkan olch faktor dalam atau disposisi
internal sepertt motif, sikap, sifat-sifat tertentu atau aspek internal yang
lain  Ataukah oleh disposisi eksternal sepert1 situast Teorn 1m
dikemukakan oleh Fritz Heider bahwa penlaku manusia dapat
disebabkan oleh faktor internal yang disebut atribusi mternal atau
dapat disebabkan oleh faktor eksternal yang disebut dengan atribusi

eksternal

Sementara dalam arti luas penlaku adalah tingkah laku yang
nampak (overt behavior) dan tingkah laku yang tidak nampak (innert
behavior), aktivitas tersebut disamping aktivitas motoris juga termasuk

aktivitas emosional dan kogmtif
Adapun keagamaan berasal dann kata dasar agama. dengan
mendapatkan imbuhan ke-an yang berarti suatu hal atau keadaan
Sementara agama 1tu sendin adalah nsalah yang disampaikan Tuhan
kepada nab: sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna
untuk dipakar manusia dalam melaksanakan tata cara hidup yang nyata
serta mengatur hubungan dan tanggung jawab kepada Allah, masyarakat

serta alam hngkungannya *°

% Bimo Walgito, Pstkologt Sosial (Suatu Pengantar), Andi, Yogyakarta, 2001,
hal 17-18

* Ibd , hal

%0 Abu Ahmad: dan Noor Salumi, MKDU Dasar-dasar PAI Bumi Aksara, Jakarta,
1994, hal 4
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Sedangkan Sururin menyatakan bahwa agama adalah hal yang
dirasakan dalam hati, pikiran dan diterapkan dalam tindakan serta
tercermin  dalam sikap dan cara menjalankan hidup pada
umumnya.’'Sementara 1tu W H Clark berpendapat bahwa agama
merupakan pengalaman duma seseorang mengenai keTuhanan yang
diserta dengan keimanan dan pernibadatan. Dan M. Natsir juga
mengemukakan bahwa agama merupakan satu keimanan dan cara hidup
yang mengandung berbaga: factor yaitu (a) Iman kepada Tuhan sebagai
sumber dan segala hukum dan nilai-nilai hidup, (b) Iman kepada wahyu
Tuhan yang disampaikan kepada rosulNya, (c) Iman bahwa terdapat
hubungan antara Tuhan dengan manusia, (d) Iman bahwa hubungan im
dapat mempengaruhi kehidupan sehari-harinya, (¢) Iman bahwa dengan
matinya seseorang kehidupan rohnya tidak ikut berakhir, (f) Iman bahwa
1ibadah mereka merupakan cara untuk berhubungan dengan Tuhan dan (g)
Iman bahwa ndlonya Tuhan merupakan twuan hidup di duma 1™
Sehingga yang dimaksud dengan keagamaan adalah suatu hal yang
berhubungan dengan agama atau suatu aktivitas yang berkaitan dengan
agama yang terbentuk dalam gerak dan ucapan Dengan kata lain sifat
yang terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenal agama

Dengan demikian perilaku keagamaan adalah suatu tindakan
yang dilakukan oleh manusia yang dapat dilihat atas rangsangan yang

diterimanya dar hingkungan yang bersumberkan atau bersandarkan pada

3! Sururin, /Imu Jiwa Agama, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2004, hal 5
32 Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama. Prespektif PAI, CN Pustaka Bam
Quraisy, Bandung, 2003, hal 10-11
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ajaran agama dan merupakan pengaphkasian dar suatu ajaran agama yang
dryakim kebenarannya.

Dalam ajaran agama 1man dyjadikan sebagai landasan bag: setiap
perilaku beragama. Iman membentuk satu sikap mental dalam dirt manusia
sehingga manusia bersedia untuk mentaati dan mematuh berbagai
ketentuan Tuhan (agama) yang selamutnya diharapkan agar menjadi
manusia yang bertagwa Iman mengarahkan secara cermat terhadap semua
unsur kemanusiaan yang ada Sehingga segala yang dicapar oleh
kemampuan manusia yang memang terbatas nanti akan memperkuat
cksistens1 1man yang telah ada.

Iman yang dimihki oleh anak-anak dengan segala
kesederhanaannya karena pembiasaan dalam keluarga atau lingkungannya
pada saatnya akan melahitkan pengalaman keagamaan yang sangat
berharga dan penting artinya dalam membentuk adanya kesadaran agama
apalagi ditunjang oleh kemampuan manusianya (insting, panca indra, dan
akal) Semua 1tu akan menambah argumen dalam memperkuat
keimanannya. Iman yang sederhana akan menjadi kuat dan mantap dan
semakin berfungsi utamanya dalam mendorong untuk melakukan penilaku
keagamaan (1badah) Selanjutnya terjadi mekamisme secara terus menerus
dimana kesadaran yang mengakibatkan perlaku keagamaan akan

bertambah banyak memberikan pengalaman dalam keagamaan

%% Hafi Anshari, Dasar-dasar limu Jiwa Agama, Usaha Nasional, Surabaya, 1991,
hal 45-46
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2. Macam-Macam Perilaku Keagamaan

Iman kepada Tuhan dengan segala kesempurnannya akan
berpengaruh terhadap kehidupan manusia secara menyeluruh baik dalam
kehidupan batinnya maupun fistknya yang berupa tingkah laku dan
perbuatannya. Sehingga iman menjadi kekuatan moral dan menjad: alat
kontrol yang efektif dalam perilaku beragama manusia, perbuatan
manakah yang pantas untuk dikerjakan dan manakah yang tidak pantas
untuk diperbuat

Menurut sepanjang ajaran agama perilaku keagamaan mehiputy
perbuatan-perbuatan 1badah, atau amal saleh dan akhlak baik secara
vertikal maupun horisontal Semua 1tu pada dasarnya telah ditentukan oleh
ajaran agama melalur wahyu Tuhan kepada nabi atau rasulNya untuk
dilaksanakan oleh umatnya yang telah beriman 34

Ibadah berart: taat, bakti dan berdoa. Adapun yang dimaksud
dengan 1badah adalah melakukan suatu perbuatan dengan miat yang baik
dan laku yang baik dan semata-mata untuk memperoleh nidlo Allah SWT
Yang berpedoman pada mentaumdkan Allah SWT dan tdak
memusyrikkanNya Oleh karena 1tu ibadah dibag atas (1) tbadah khusus
yaitu 1ibadah yang ketentuan dan cara pelaksanaannya telah ditetapkan oleh
Allah dalam nash Al Qur’an dan Hadits, misainya sholat, zakat, Puasa dan
haji (2) tbadah umum yaitu perbuatan terpun yang dilaksanakan dengan

mat tulus kepada Allah ta’ala, misalnya nizki untuk bekal beribadah

3 Ibid., hal. 47-48.
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kepada Allah, menolong orang yang membutuhkan, bergaul dengan
masyarakat atau lingkungan dengan baik agar dapat bersama-sama
melakukan 1badah sosial

Ibadah yang diyalankan manusia itu dapat diterima Allah pka
memenuhi syarat yaitu ikhlas karena Allah SWT dan memenuhi rukun
serta syarat yang telah ditentukan *° Dan 1badah 1tu sendir1 bertujuan untuk
mentaati perintah Allah dan rosul-Nya dan memenuhi twuan hidup
manusia sebenarnya sebagaimana tujuan diciptakannya manusia
Pernyataan 11 sepert1 yang tertera dalam Q S Az Zanyat (51) 56

i ) LT Dl il
Artinya “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepadaKu" %%

Dalam kehidupan sehari-han manusia selalu berhadapan dengan
berbagai kenyataan empins Jika hal tersebut diabstraksikan akan
terbentuklah sebuah konsep Contoh terdapat beberapa orang yang rajin ke
masjid, menjalankan sholat, melaksanakan puasa, membayar zakat, pergi
haj1, dan melaksanakan 1badah-ibadah sunnah Kegiatan-kegiatan tersebut
dapat diabstraksikan menjad: ketaatan atau kesalehan beragama Sehingga
orang yang rajin dan taat dalam beribadah biasa disebut dengan orang
yang saleh Dalam hal im perilaku keagamaan berdasarkan kesalehannya

dibagi menjad: dua macam yaitu kesalehan ritual dan kesalehan social

35 Abu Ahnadi, Perbandingan Agama, Rineka Cipta, Jakarta, 1990, hal 237-238
3¢ Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, 2002,hal 756
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a. Kesalehan Ritual

Kesalehan 1mi merupakan jenis kesalehan yang ukurannya
ditentukan pada seberapa taat manusia menunaikan sholat lima waktu,
seberapa panjang dzikir setelah sholat dan seberapa sering
melaksanakan sholat sunnah Kesalehan ntual diukur serba legal
formal sebagaimana ajaran agama Oleh sebaglan besar umat
kesalehan mtual sering diapresiasikan sebagai sebuah sitkap dan
perilaku keagamaan yang parsial, egoistis dan individualistis Orang
lebih bersemangat melaksanakan sebagian ibadah sunnah musalnya
dzikir, sholat, puasa dan lan-lamn daripada ibadah sosial misalnya
memperhatikan kepentingan umum, bersilaturrahmi, membantu
kesulitan tetangga dan mengatas: masalah kemiskinan. Dalam hal m
menurut Abudin Nata disebabkan karena umat tidak dapat memaharm
pesan ajaran agama Sebab sebenarnya pesan ajaran agama mengarah
pada pembentukan keimanan dan ketaqwaan serta keadilan sosial 3’

Kesalehan ntual merupakan hubungan yang bersifat vertikal
yaitu hubungan manusia dengan Tuhannya. Dalam hubungannya
dengan Allah (1badah mahdhah) seseorang tidak mungkin melakukan
improvisasit karena penyimpangan dan ketentuan ibadah sebab hal 1m
termasuk dalam kategor1 bid’ah Ibadah telah diatur sehingga tidak
boleh berubah dan tidak akan pernah berubah Sepert: tata cara tbadah

yang telah disebutkan dalam rukun Islam

*7 Zuhds, Keshalehan Ritual dan Keshalehan Sosial, Surabaya 2005, El Hikmah
tahun 2, nomor 2, hal 241-242
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Dalam berhadapan dengan Allah seorang mushm
berkedudukan sebagai hamba sehingga tampak segala kepatuhan dan
cintanya yang luar biasa dalam mengabd: kepada-Nya, sebagaimana 1a
tunduk dan menaruh segala harapannya dalam doa, sholat atau ibadah
yang lainnya secara khusyuk Dan selanjutnya timbullah ketenkatan
yang mutlak antara hamba dengan Allah atau disebut dengan dimens:
aqidah (aqad atau janji, keterikatan, komitmen) Janj i tampak pada
pernyataan dir1 setiap mushim dalam sholat yaitu ketika mengucapkan
doaifutah **

ST LS, LS
b Kesalehan Sosial

Kesalehan sosial merupakan bentuk kesalehan yang lebih
ditentukan oleh kehidupan praktis seseorang misalnya seberapa banyak
kegiatan sosial yang dilakukan, seberapa jauh rasa toleransi, peduh
terhadap sesama, cinta kasth, harga menghargai, dan penilaku lainnya
yang berdimensi sosial Kesalehan sosial memandang bahwa kesalehan
tidak ditentukan oleh ritualitas keagamaan yang terkesan bersikap
hidup egoistis, tetapr kesalehan 1tu ada pada perwujudan, manifestasi
dan apresias1 keimanan dalam praktis sosial Kesalehan sosial kadang

meniadakan keimanan dan legal formal agama, akan tetapt mereka

3% Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Dana Bhakt: Wakaf, Jakarta, 1995),
hal 158
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Artimya  Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang
munkar, dan beriman kepada Allah Sekiranya ahli kitab beriman,
tentulah 1tu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.

Seorang mushim harus mampu menerapkan tiga dimens: diatas
kedalam satu kesatuan yang padu dan dilaksanakan secara konsekwen.
Dan sikap seperti imlah yang dimaksud dengan udkhuluu fil Islami
kaffah Seperti firman Allah dalam Q S Al Bagarah (2) 108
o 204G SIS 1A Yy 288 AL s 1,08 150 sl Gy

(108 3ad) Uik

Artinya  “ Wahai orang-orang yang beriman masuklah engkau

kedalam Islam secara kaffah dan janganiah engkau kuti

ajaran setan karena sesungguhnya setan 1tu adalah
musuhmu yang jelas " *

Dunia 11 merupakan ruang yang menuntut seorang muslim
untuk mengatur dan mengarahkannya kepada kebaikan secara optimal,
sehingga 1iman dan semua amalnya akan mendatangkan manfaat secara
berlipat untuk dininya dan berpengaruh sebagar rahmatan hil alamin *!

Dalam hubungannya dengan sesama manusia atau hidup
bermasyarakat hendaklah seseorang memiliki akhlak yang bak

(akhlakul karimah) yang tercermuin dalam perilaku keagamaannya yang

“ Ibid, hal 256
1 Ibid , hal 158-161
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bersifat sosial (kesalehan sosial) dalam kehidupan sehari-hart Sebab
disamping memiliki pertanggung jawaban secara vertikal juga
memiliki dimensi penting dalam pertanggung jawaban secara
honsontal Adapun akhlakul karimah tersebut meliput1 sifat amanah,
birrul walidaim, haya’, iffah, iqtishad (hemat), qana’ah dan zuhud,

rahman dan sidqu 2

3. Pembentukan Perilaku Keagamaan
Sebagaimana yang dipaparkan diatas bahwa sebagian besar
perilaku manusia merupakan perilaku yang dibentuk, dipelajan atau
diperoleh melalui proses belajar Maka dalam hal 1m penlaku keagamaan
dapat dibentuk melalw

a Pembentukan dengan kondisioning atau kebiasaan
Kebiasaan 1alah cara bertindak atau berbuat seragam
Pembentukan melalu1 kebiasaan 1m dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu dengan cara pengulangan dan disengaja atau direncanakan.
Dalam pendidikan keluarga pembiasaan dapat dilakukan melalwm cara
pengulangan, sedangkan dalam pendidikan di sekolah dapat dilakukan
dengan sengaja atau direncanakan ® Dengan pembiasaan perilaku

keagamaan akan terbentuk sepert: yang diharapkan

42 Qudarsono, Sepuluh Aspek Agama Islam, Rineka Cipta, Jakarta, 1994, hal 209
4 Jalaudm, Psikologi Agama, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005, hal 232
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b Pembentukan dengan pengertian (1nsight)
Pembentukan penlaku selain dapat dilakukan melalw
pembiasaan juga dapat ditempuh dengan memberikan pengertian Cara
1 didasarkan pada teori belajar kognitif yaitu belajar diserta1 dengan
adanya pengertian Perilaku keagamaan yang bersifat sosial agar dapat
dilakukan dengan penghayatan hendaklah diberikan pengertian selain
ada pembiasaan sebelum melakukan aktivitas tersebut.
¢ Pembentukan dengan menggunakan model
Disamping ada pembiasaan dan pengertian hal yang lebth
penting lag: adalah adanya model atau teladan * Berdasarkan pada
perkembangan kejiwaan remaja maka dalam berperlaku keagamaan
manusia muda (remaja atau siswa) pasti membutuhkan seseorang yang
akan dyadikannya sebagar model Oleh karena 1tu sebaga: orang tua
baik di sekolah terutama dikeluarga harus mampu menjad: model yang

baik bag: anak-anaknya

4. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan
Perubahan penlaku keagamaan seseorang merupakan suatu
kemungkinan baik dalam segi kuantitas maupun kualitas Perubahan dalam
seg1 kuantitas yaitu adanya perubahan penilaku keagamaan seseorang baik

sedikit, sebagian atau menyeluruh Sedangkan dalam segi kualitas adalah

# Ibid, hal 16-17
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adanya perubahan nilai dalam perilaku keagamaan apakah meningkat atau
menurun, bermutu atau tidak bermutu
Penlaku keagamaan seseorang merupakan gejala yanga direfleksikan
oleh adanya kekuatan dar1 dalam din seseorang Oleh sebab 1tu perubahan-
perubahan diatas akan terjad: jika terdapat perubahan dalam dir1 seseorang
Adapun gejala-gejala tersebut adalah.
a Kondist iman
Keimmanan merupakan kekuatan yang penting bagi seseorang
untuk melaksanakan penilaku keagamaan dan sudah seharusnya bahwa
penilaku keagamaan harus berangkat dar iman Sementara 1tu 1man
seseorang bisa berubah. Kadang bertambah dan kadang berkurang
Ketika 1man bertambah dapat dihthat bahwa gejala penlaku
keagamaan juga bertambah dan sebaliknya jika iman berkurang maka
gejala perillaku keagamaan pun akan menurun baik secara kuahitas
maupun kuantitas
b Kondisi psikis/ fistk
Kedua kondis1 i sulit untuk dipisahkan. Sebab kondisi psikis
akan berpengaruh pada kondisi fisik dan sebaliknya kondis: fisik pun
akan berpengaruh pada psikis Perubahan dalam diri seseorang baik
seg fistk atau psikis akan berpengaruh pula terhadap penlaku
keagamaannya secara khusus dan kehidupannya secara umum
Keseimbangan psitkis akan menimbulkan kemungkinan-

kemungkinan yang dapat dilihat dalam kehidupan dengan ditandai
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kesanggupan untuk menyesuaikan dengan dinnya sendin dan
lingkungan sosial secara bersama-sama. Atau menetapkan beberapa
sifat seperti seseorang menerima dirinya, keikut sertaan, mampu
menciptakan hubungan-hubungan sosial dan sifat lainnya

Perubahan dalam penlaku keagamaan akan mungkin terjadi jika
keseimbangan diantara tenaga-tenaga psikis (tenaga intelektual dan
kognitif, tenaga emostonal dan tenaga motivast) kurang berfungs: atau
terdapat gangguan sehingga terjadi pertentangan batin dan ketegangan
perasaan serta berpengaruh pada emost dan motivas: sekaligus Hal it
Juga berlaku pada kondisi fisik yang lemah dan tidak bergairah sebab
akan berpengaruh pada kemungkinan adanya perubahan penlaku
keagamaan
Keadaan masyarakat atau lingkungan

Dalam kehidupan masyarakat yang dinamus juga terdapat
bentuk-bentuk tradisi, apakah tradis1 tersebut sudah ada sejak awal
atau sebagai hasil dan perkembangan 1lmu, teknologi dan budaya atau
tradis1 yang dibentuk oleh milai-mlai agama. Yang pasti semua itu
dapat menimbulkan kemungkinan untuk terjadinya perubahan dalam
tata kehidupan secara umum dan secara khas perubahan dalam penlaku
keagamaan dar1 anggota masyarakatnya

Masyarakat atau lingkungan merupakan situasi atau kondisi
mteraks: sosial dan sosio kultural yang secara potensial memliki

pengaruh terhadap perilaku keagamaan seseorang
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Dalam masyarakat anak atau remaja berinteraks: sosial dengan
teman sebayanya atau anggota masyarakat lainnya. Apabila teman
sepergaulannya itu menampilkan perilaku yang sesuai dengan milai-
mlar agama (berakhlak muha), maka anak atau remaja tersebut
cenderung berakhlak mulia. Akan tetapi apabila sebaliknya yakm
penilaku teman sepergaulannya 1tu menunjukkan moral yang tidak
baik, maka remaja cenderung akan terpengaruh untuk berpenlaku
sepert: temannya tersebut Hal 1 terjadi jika bimbingan agama dan
orang tua atau keluarga remaya tersebut kurang *°

Ketiga faktor diatas memungkinkan untuk terjadinya perubahan
dalam penlaku keagamaan baik dari segi kualitas maupun kuantitas atau
secara bersama-sama. Berubah dalam segi kualitas adalah terjadi pada
seseorang dalam melaksanakan ajaran agamanya, musalnya seseorang
semakin merasa mantap dalam melakukan ibadah secara vertikal maupun
horisontal

Sedangkan perubahan dalam segi kuantitas adalah mencakup
seberapa banyak jumlah perilaku keagamaan yang dilakukan, yang semula
belum mengerjakan sekarang mau mengerjakan atau sebaliknya Mungkin
terjadi semakin sempurna atau semakin sedikit bahkan berkurang Atau
perubahan dalam seg1 kuantitas dan kualitas secara bersama. Misalnya kalau
dahulu udak banyak melakukan hal-hal yang terkait dengan ajaran agama

dan tidak memeperhatikan kualitasnya atau asal mengerjakannya tetapi

4 Ibid , hal. 36



63

sekarang semakin banyak yang dilakukan dengan kualitas yang baik atau

sebaliknya *

PENGARUH PUASA SENIN KAMIS TERHADAP PERILAKU
KEAGAMAAN

Aktivitas dalam Islam tidak hanya terhihat ketika seseorang
melaksanakan perilaku ritual saja, tetap: juga ketika melaksanakan aktivitas
lain Aktivitas 11 tidak hanya berkaitan dengan aktivitas yang tampak atau
dapat dilthat mata tap1 juga aktivitas yang tidak tampak atau terjadi dalam
hat1 seseorang Oleh karena 1tu keberagamaan seseorang mencakup berbagai
sis1 atau dimensi yaitu
1 Dimens: Keyakinan (aqidah Islam)

Hal m1 menunjuk pada tingkat keyakinan seorang musiim terhadap
kebenaran ajaran agamanya dan utamanya terhadap ajaran yang bersifat
fundamental dan dogmatika. Dimenst 1 mencakup keyakinan terhadap
Allah, Malaikat, Naby/ rasul, Kitab Allah, surga dan neraka, Qadla dan
qadar

2 Dimensi Pertbadatan (praktek agama atau syan’ah)

Hal mm menunjuk pada tingkat kepatuhan muslim dalam

melaksanakan kegiatan ntual sebagaimana yang diajarkan dalam agama

Kegiatan ritual yang termasuk dalam dimensi penbadatan adalah sholat,

% Ibid., hal 59-64



puasa, zakat, haj, qira’atul qur’an, qurban, I"tikaf di masjid dalam bulan
puasa dan sebagainya
3 Dimens: Pengamalan (akhlak)

Dimens1 11 mengarah pada perilaku seorang mushm yang
dimotivas1 oleh ajaran agamanya. Bagaimana sesecorang berinteraksi
dengan dunianya terutama dengan manusia lainnya Dimensi im meliputt
perilaku suka menolong, bekerjasama, berderma, menyejahterakan dan
menumbuh kembangkan orang lan, menegakkan keadilan dan
kebenaran, juur, pemaaf, menjaga lingkungan hidup, menjaga amanat,
tidak mencun, tidak korupsi, tidak mempu, tidak berudi, tidak
mengkonsums: minuman keras (memabukkan), taat pada norma-norma
Islam dalam perilaku seksual, merath kesuksesan menurut Islam dan
sebagainya. !’

Puasa dianggap sebagai alat untuk menyucikan jiwa manusia agar
dapat menghindarkan din dart makan dan mmum serta menjauhkan din dan
segala macam perbuatan yang tidak baik. Disamping 1tu juga untuk melatth
dint dar1 menahan lapar dan dahaga dan mengekang hawa nafsu supaya dapat
merasakan belas kasithan kepada orang miskin dan dengan mudah melakukan
kewayiban yang lain sepert: sedekah atau yang lainnya.*®

Oleh karena 1tu sangat perlu sekali manusia untuk melatth jiwanya
guna memperteguh 1man dan melatth din agar memuliki budi pekert: yang

baik. Pelatihan din 1m dilakukan agar manusia memiliki moral yang tinggi

* Djamaludin Ancok Fuat Nashor, Psikolog: Islam Solusi Islam Atas Problem-
problem Psikologi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, hal 80-81
“® Zamul Abidin, Seluk Beluk Al Qur’an, Rineka Cipta, Jakarta, 1992, hal 94



65

dan akhlak yang muha. Dengan jiwa yang bersth dan hati yang suci
dtharapkan mampu melahirkan perilaku yang batk Sehingga jangan biarkan
jiwa kotor oleh sifat-sifat buruk, dosa ataupun noda Karena hal itu dapat
menjadi penghalang bagi terwujudnya penlaku yang baik* Sebagaimana
firman Allah SWT dalam Q S Asy Syams (91) 9-10

(10) L o la 389 (9) LSy o ale) 38

Artinya “ Sungguh beruntung orang yang menyuctkannya (iwa itu) Dan
sungguh rugi orang yang mengotormya " 50

Berdasarkan twjuannya bahwa puasa dapat membebaskan ruh
manusia dan cengkeraman hawa nafsu yang menguasal jasmaninya menuju
sasaran pensucian dan kebahagiaan yang abadi, dapat membatas: intensitas
keingian hawa nafsu dengan jalan lapar dan haus, dapat membuat manusia
untuk 1kut merasakan betapa banyak manusia di duma 11 yang merasakan
kelaparan, menyulitkan setan dalam memperdayakan manusia dan mengekang
organ-organ tubuhnya agar tidak mengarah pada hal-hal yang berakibat
merugikan baik dumia maupun akhirat >' Maka dengan menjalankan puasa
seseorang dapat terdorong untuk lebih sering melaksanakan berbagai amalan

yang bersifat fistk dan mental Yang bersifat fisik sepert1 shodaqoh.

“  Fachrudin HS, Membentuk Moral Bimbingan Al Qur’an, PT Bmna Aksara,
Jakarta 1985, hal 75-76

% Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahnya, hal 896

' Abul Hasan Ali Abdul Hayy: Al Hasani An Nadw, Empat Send: Agama Islam.
Sholat, Zakat, Puasa dan Hayr, Rineka Cipta, Jakarta, 1992, hal 186
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Itulah salah satu hikmah puasa dalam segi sosial. Sedangkan yang
bersifat mental dapat berupa memperbanyak istighfar kepada Allah, I’tikaf,
tadarrus dan lain-lain >

Ahmad Syanf Ma’anf menjelaskan bahwa secara instrinsik, 1badah
puasa bagi tiap-tiap mushm diharapkan dapat memerdekakan dinnya dan
hawa nafsu yang mengekang dirinya sehingga mampu merubah dirinya dar al
basyar (makhluk yang berkaki dua dengan jalannya yang tegak 1tu sama sekali
tidak berbeda dengan makhluk Allah lainnya yaitu binatang) menjadi al insan
(manusia yang mampu memerangi €gonya)

Sedangkan secara ekstrinsik harmomi manusia yang dapat
diaktualisasikan oleh mushm yang berpuasa adalah dapat mewujudkan
kesalehan sosial dalam tata hubungan dengan masyarakat diberbagai segi
kehidupan. Sikap toleran, welas asth, empatik, senasib seperjuangan, pemaaf,
suka damai, yang berbeda dalam kerangka sohidantas sostal sebaga makhluk
Tuhan yang memiliki martabat, dapat dikembangkan dan makna fungsional
ibadah puasa dalam kehidupan bermuamalah >

Secara psikologi masa remaja merupakan masa kritis dan kompleks,
karena tingkah lakunya yang antargomstis atau bertentangan. Artinya disatu
sist timbul perasaan sudah menjadi dewasa, lebth pandai, lebih tahu,
menganggap dirinya kuat, dengan sengaja melanggar peraturan didiplin

ketertiban, protes terhadap peraturan-peraturan pendidikan  1bunya,

52 Sutarmady, Islam dan Masalah Kemasyarakatan, Kalimah, Jakarta, 1999, hal
114

3 Ahmad Syarif Ma’anf, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern, Pustaka
Belajar, Yogyakarta, 1997, hal 154
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mengekspresikan tingkah laku yang agresif dan lain-lain. Sedangkan disisi
lain, masih terdapat ikatan-ikatan emos: yang fantil (bersifat kekanak-
kanakan), bertingkah laku sepert: anak kecil, dipenuh: rasa cemas dan takut,
rasa rendah din (munder), diliputi rasa bersalah dan berdosa, ragu-ragu dan
tidak percaya pada dint sendin, rasa dependens: pada orang tua dan kebutuhan
untuk meminta bantuan serta agres: yang meledak
Dengan melihat kehidupan remaja sebagaimana yang disebutkan

diatas maka para remaja perlu untuk mendapatkan bimbingan yang serius agar
mercka dapat menjalam hidupnya tetap stabil dan tidak memimbulkan
kericuhan. Dalam segi 1 puasa memiliki peranan yang sangat menentukan
dalam pembentukan watak dan perilaku remaja Melalm ibadah puasa
diharapkan dapat melahirkan keyakinan terhadap diri, sebab dengan puasa 1tu
akan dapat mengantarkan pribadinya menjadi pribadi yang muttaqin. Hal 1
sesua1 dengan pendidikan yang terdapat dalam ibadah puasa. Sebagaimana
yang tertuang dalam hadits quds:1 Allah yang menyebutkan
“ Sesungguhnya puasa itu untukKu Karena itulah Akulah yang langsung

membalasnya. Puasa itu 1barat perisai, pada hari melaksanakan puasa

Janganlah yang berpuasa mengucapkan kata-kata kotor, tidak sopan, dan

nidak enak didengar dan jangan pula ribut hingar bingar bertengkar

(Hadits Qudsi, riwayat Syaikhoni dan Ibnu Hibban)

Dengan menjalankan puasa diharapkan dapat menetralisir segala

aspek kepribadian yang kompleks Sebab disamping setiap remaja berharap

mngin memperoleh mlai Taqwanya diakui disist Allah SWT juga secara
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otomatis orang yang berpuasa akan menurunkan frekwensi segala sikap
kompleks yang sedang dialaminya **

Sebagai bangsa yang berjiwa sosialistis-religius maka sikap pribadi
bangsa Indonesta berkembang dalam ruang lingkup sosialistis-rehigius dimana
ganis hidup yang menghubungkan dengan kholiknya dan dengan
masyarakatnya merupakan kerangka dasar sikap dan pandangan yang terus
berkembang secara harmoms Untuk memperoleh kerangka dasar tersebut
manusia mengalami perkembangan yang berada didalam proses belajar secara
individual maupun sosial >

Perubahan tingkah laku manusia baru terjadi jika sudah mengalami
proses belajar dan pendidikan Sementara proses belajar kebanyakan
dipengaruhi oleh faktor situast dan kondisi kehidupn psikologis manusia 1tu
sendint Sedangkan situas1 dan kondisi 1tu sendin merupakan hasil pengaruh
lingkungan dan kemampuan dasar yang berkembang melalu waktu *

Berpyak pada penjelasan diatas bahwa perilaku keagamaan
merupakan perilaku yang dapat dibentuk atau dipelajan sehingga dapat
berkembang Dan perkembangan 1tu tentunya hasil dan berbaga1 pengaruh
yang diperolehnya karena tidak mungkin jika perkembangan tdak
membutuhkan adanya suatu bimbingan dan pembinaan dalam sebuah proses
yang telah direncanakan Dalam hal 1m puasa senin kamis yang dilakukan

oleh para siswa merupakan salah satu dan berbagai bimbingan dan pembinaan

% Syahrudin Swegar, Nasthat Para Ulama’ Hikmah Puasa, PT Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2001, hal 118-119

 Ibid , hal 104-105

% Jbid  hal 5-6
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yang ada atau puasa dapat dyadikan sebagai media mendidik pada dint siswa

Dengan demikian secara teort dapat diambil kesimpulan sementara bahwa

puasa semn kamus berpengaruh pada peilaku keagamaan siswa.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel

1 Populasi

Terdapat berbagar macam bentuk pendekatan yang digunakan
dalam penyelesaian sebuah penelitian Dalam penelitian 1, hanya satu
pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan populast

Yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian Pendekatan populasi digunakan apabila yang menjad: sasaran
penelitian adalah keseluruhan elemen yang ada dalam wilayah penelitian
Studi atau penelitiannya juga di sebut studi populasi atau studi sensus '

Berkaitan dengan penelitian 1n1, yang menjadi populasi adalah
keseluruhan siswa yang sedang menempuh pendidikan di MI Wali Songo
Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro, mulai dan kelas 1 sampai kelas
VI berjumlah 121
. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dan populas yang ditelitr”
Dengan melihat jumlah populasi di bawah 100, maka penulis mengambil

keseluruhan populasi yang ada Jadi Penelitian 1m merupakan penelitian

! Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Rajawah Pers, Jakarta, 2002, hal

115

2 Ibid, hal 109
70
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populasi, karena jumlah populasi yang akan diteliti kurang dari 100
orang
Maka dar1 1tu peneliti mengammbil sampel 62 siswa yang diambil

secara acak

B. Jemis data dan Sumber data

1 Jems Data
Jemis data yang dibutuhkan sangat bergantung kepada tujuan dan
penelitian yang akan dilakukan Dalam hal im, jems data dibedakan
menjadi dua, yaitu
a. Data Kuahtatif
Data kualitatif adalah data yang dapat diselidiki dan yang dapat
dr ukur secara tidak langsung keberadaannya Adapun data yang
termasuk dalam data kualitatif dalam penelitian 1n1 yaitu mehiputi
1) Data tentang kondisi siswa
2) Data tentang keadaan sekolah
3) Data tentang fungsi guru pembimbing
4) Data tentang fungsi guru pembina
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang dapat diselidiki dan yang dapat
di ukur secara langsung keberadaannya Atau lebih tepatnya, data

kuantitatif bisa dikatakan sebagai data yang dapat di hitung Karena
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kuantitatif selalu berhubungan dengan angka-angka 3adapun data yang
termasuk dalam data kuantitatif dalam penelitian 1n1 yaitu meliputi

1) Data tentang jumlah siswa

2) Data tentang jumlah guru dan non guru

3) Data tentang jadwal belajar siswa

2 Sumber Data

Sumber data adalah sumber atau suatu hal dimana data yang kita
cari atau data yang kita butuhkan dapat diperoleh ‘Dengan menggunakan
bahasa yang lain, sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana
data dapat diperoleh

Dalam penelitian, terdapat bermacam-macam sumber data
Dilihat dan subyek dimana data menempel, sumber data dibedakan
menjadi tiga, yaitu
a  Sumber Data berupa orang (Person)

Sumber data berupa orang yaitu sumber data yang bisa
memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara yang
dilakukan secara langsung atau yang memberikan jawaban tertulis
yang diperoleh melalur angket Adapun yang termasuk dalam
sumber data yang berupa orang dalam penelitian 1m1 yaitu

1) Siswa

2) Kepala Sekolah

3 Sutrisno Hadi, Metodolog Research I Andi Offset, Yogyakarta, 1994, hal 66
* Ibid , hal 66
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3) Guru Pembimbing
4) Guru Pembina
5) Pihak Komite Sekolah
b. Sumber data berupa tempat (Place)
Sumber data berupa tempat yaitu sumber data yang
menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak
1) Sumber data diam
Sumber data diam adalah sumber data yang berupa
sesuatu yang diam Adapun sumber data yang termasuk dalam
sumber data diam dalam penelitian 1n1 yaitu
a) Ruang Kelas
b) Nilai Raport
¢) Sarana dan Prasarana
2) Sumber data bergerak
Sumber data bergerak adalah sumber data yang berupa
sesuatu yang bergerak Adapun data yang termasuk dalam sumber
data bergerak dalam penelitian i1 yaitu data yang berupa siswa,
kepala sekolah dan guru
¢. Paper
Paper adalah sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa

huruf, angka, gambar, simbol-simbol dan sebagainya 5Adapun yang

’Ibid | hal 114-115



74

termasuk sumber data dalam penelitian 11 yaitu meliputi nilai-nilai

siswa yang tertults dalam raport

Sedangkan dilihat dar1 sumbernya, sumber data digolongkan

menjadi dua, yaitu

1) Data Primer atau data tangan

Data primer atau data tangan adalah data yang diperoleh

langsung dan subyek penelitian dengan menggunakan alat

pengukuran atau alat pengambilan data yang diambil secara

langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang sedang

dicart Adapun yang termasuk dalam data primer dalam

penelitian 11 yaitu meliputi

a)
b)
c)
d)
¢)

Siswa

Kepala Sekolah
Guru Pembimbing
Guru Pembina

Raport

2) Data Sekunder atau data tangan kedua

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang
diperoleh dar1 pihak lain Atau dengan kata lamn, data
sekunder adalah data yang secara tidak langsung diperoleh
oleh penelitt dan subyek penelitiannya Data sekunder

biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang



75

telah tersedia ® Adapun yang termasuk data sekunder dalam
penelitian 1n1 yaitu meliputt
a) Para karyawan sekolah

b) Pihak komite sekolah

Tekmk Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur atau cara yang sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan Selain 1tu, pengumpulan
data merupakan langkah yang paling penting dalam metode ilmiah,
termasuk juga adalah dalam melakukan suatu penehitian Karena pada
umumnya, data yang dikumpulkan pastt digunakan Dan yang perlu
diketahur juga, bahwa metode penelitian dan masalah penelitian yang ingin
dipecahkan, memiliki satu hubungan yang sigmifikan’ Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 1m yaitu
1. Metode Intervieuw

Intervieuw adalah suatu bentuk komunikasi verbal Jadi
semacam percakapan lisan yang bertwjuan untuk memperoleh
informas1 Dengan begitu, kita dapat memperoleh gambaran yang lebih
Jelas tentang suatu masalah, karena kita secara langsung berhadapan

dengan sumber data ®

® Saifuddin Azwar, Metode Penelinan Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2003, hal 91
7 Ibid | hal 211
¥ S Nasution, Metode Research Bum Aksara, Jakarta, 1996, hal 113



76

Jika kita menggunakan metode observasi, metode ntervieuw
adalah merupakan suatu pembantu utama dan metode observasi
Karena kita tidak bisa terus-menerus, dari hann ke hart melekukan
observasi Itulah sebabnya, data yang masth kosong, disit dengan data
yang diperoleh dan intervieuw 9Adapun metode intervieuw dalam
penelitian 1n1 digunakan untuk mencart data seluas-luasnya perthal
a Sejarah berdinnya sekolah MI Wali Songo Tlogo Agung

Kedungadem Bojonegoro
b Pnlaku Siswa
¢ Prosedur pelaksanaan puasa semn kamis di MI Wali Songo Tlogo

Agung Kedungadem Bojonegoro
Metode Dokumentas:

Menurut Sartono Kartodirdjo, dokumen adalah sejumlah besar
data verbal yang telah tersedia, yang berbentuk tulisan Sepert1 surat-
surat, catatan hanan (Jowrnal), kenang-kenangan (Memours), laporan-
laporan, dan sebagainya Dokumen dalam arti luas juga meliputi
monumen-monumen, artifact, foto, tape, dan sebagamya '® Adapun
metode dokumentast dalam penelitian 1m1 digunakan untuk mencari data
perthal
a  Struktur organisast sekolah
b Data guru dan non guru

¢ Jumlah siswa

? Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat PT Gramedia Pustaka

Utama, Jakarta, 1990, hal 129

Yrbid, hal 44
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d Usia siswa
e Beberapa data fisik dan non fisik sekolah
f Raport

3 Metode Angket

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk menggali informast dan responden Dalam arti, laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang dia ketahut """ Adapun fungs: dan
penggunaan metode angket adalah untuk mendapat keterangan tentang
fakta yang diketahui oleh responden, mengenai suatu pendapat atau
stkap '* Adapun metode angket dalam penelitian 1 digunakan untuk
mencar data perthal
a Seputar latar belakang siswa yang bekerja

b Sejauh mana peran guru pembimbing dan guru pembina

Teknik Analisis Data

Setelah semua data yang diperoleh dari lapangan terkumpul
lengkap, tahap berikutnya yang harus dilakukan oleh penelit1 adalah tahap
analisa

Adapun analisa yang digunakan, trgantung pada sifat data yang
dikumpulkan Bisa kualitatif, bisa juga kuantitatif Dalam penelitian 1m,

yang digunakan untuk menganalisa data adalah teknik-teknik analisa

" hid hal 188
2 Ibid , hal 128
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kuantitattf* Dan untuk tekmk analisa data yang akan digunakan oleh
penulis dan hasil penelitiannya adalah
Untuk mengetahur data tentang bagaimana latar belakang siswa
yang bekerja adalah dengan menggunakan teknik analisa data dengan
menggunakan rumus Distribusu Frekuensi yang dipersentasekan melalui
tiap item pertanyaan soal yang telah diperoleh dan angket yang diberikan
pada siswa kedalam tabel sebagai berikut dengan ketentuan
Untuk jawaban a mendapat mlai 3
Untuk jawaban b mendapat mlar 2
Untuk jawaban ¢ mendapat nila1 1
Agar dapat menganalisa data yang akan diperoleh dan hasil angket
yang telah dusi oleh para responden adalah dengan menggunakan statistik,
perlu terlebih dahulu data yang telah diperoleh berupa data kualitatif, diolah
menjadi data kuantitatif dengan memberikan skor pada tiap-tiap item pada
tiap-tiap item yang terdapat pada tiap-tiap alternatif jawaban yang terdin
dart dua atau lebth dar jawaban yang berkodekan a, b, ¢, dan d Setelah itu,
hasil dan tiap-tiap jawaban dyumlah secara keseluruhan sehingga
memperoleh skor dart tiap-tiap jawaban responden Adapun criteria yang
digunakan untuk menganalisa angket adalah dengan menggunakan rumus

sebagai berikut

/
= - X100%
P= 0

B Ibid , hal 269
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F = Frekuensi yang sedang dicar prosentasenya
N = Number Of Cases (jumlah frekuens atau banyaknya
individu)
P = Angka persentase'®
Untuk mengetahu1 data tentang keberhasilan belajar, penulis
berpedoman pada kriteria raport yang kemudian di ambul nila1 rata-ratanya
Selanjutnya untuk menafsirkan hasil  perhitungan  dengan

prosentase, peneliti menerapkan standar sebagai berikut

76% - 100% Tergolong baik

56% - 75% Tergolong cukup

40% - 55% Tergolong kurang baik
Kurang dar 40% Tergolong tidak baik

Untuk mengetahu1 seberapa besar korelasi latar belakang siswa yang
bekerja terhadap keberhasilan belajar, dengan menggunakan teknik analisa
Korelast Product Moment Tekmk i1 adalah tekmik yang paling banyak
digunakan untuk mencari Angka Indeks Korelas: antara Variabel X dan

variabel Y dengan rumus

NY XY - X))

Xy =
JVY X -G X0y -Qry

T = Koefisien korelasi antara gejala xy

N = Jumlah Koresponden

" Ibid , hal 40-4
Y Ibid, hal 245
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2.XY = Jumlah product dar x dan y
¥X? = Jumlah gejala x kecil kuadrat
YY? = Jumlah gejala y kecil kuadrat'®
Kemudian hasil hitungan tersebut dikonsultasi dengan tabel
signifikans1 5%, 1%, jika angka lebih kecil dart hasil perhitungan, maka
hipotesis yang diajukan tidak mempunyai pengaruh atau dampak (hipotesis
kerja di tolak dan ipotesis nihil di terima), namun jika lebih besar maka
hipotesis memuliki pengaruh atau dampak dan diterima (hipotesis kenja ci
terima dan hipotesis mhil di tolak)
Jika harga r hitung lebih kecil dar “r” Product Moment, maka korelasi
tersebut tidak signifikan, begitu pula sebaliknya Dalam memberikan
interprestasi secara sederhana terhadap angka indeks korelas: “r” Product

Moment (xy) pada umumnya digunakan sebagai berikut

Besarnya r Interpretas:
0,00-0,20 Sangat lemah atau rendah
0,20-0,40 Lemah atau rendah
0,40-0,70 Cukup
0,70-0,90 Kuat atau tinggi
0,90-1,00 Sangat kuat atau tingg

' Ene Amirman, Penelitian dan Statistik Jakarta, Bumi Aksara, 1993, hal 266-
268



BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Gambaran Umum Obyek Penelitian
1 Sejarah Berdirinya MI Wahisongo Tlogo Agung Kedungadem
Madrasah Ibtidaryah “MI Wali Songo” Tlogo Agung Kecamatan
Kedungadem Kabupaten Bojonegoro berdini di atas tanah wakaf darn Bapak
Kepala Desa untuk taman pendidikan 1slam yang sampai saat i telah eksis
keberadaannya dalam penyelenggaraan pendidikan mulai dart TK sampai
dengan MI yang berada dalam wilayah Departemen Agama Kabupaten
Bojonegoro
Dengan segala keterbatasan Pengurus Madrasah yang telah berganti
dua periode 11 yaknmi K Ma’un dan KM Sholeh telah melakukan berbagai
upaya pembangunan dan pelestannan Taman pendidikan tersebut dengan
mengadopst kurikulum Depag
Visinya Terwujudnya sekolah terpercaya di masyarkat dan pribad:
mandir, cerdas, terampil, berakhlaqul karimah
Misinya
I Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan
kebudayaannya
2 Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di landasi iman

dan taqwa
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3 Mengembangkan 1s1 KTSP dan perangkat pembelajaran,
serta kedisiplinan dan ketertiban
4 Membangun citra sekolah sebagai mitra di masyarakat
2. Letak Geografis MI Wah Songo
Suatu lokasi yang kondusif bagi kenyamanan belajar siswa, karena
dekat dengan pondok pesantren dan relatif jauh dengan tempat hiburan, sarana
dan prasarana belajar mudah dicapai karena harganya yang relatif terjangkau
serta sarana transportast yang mudah didapat
3 Keadaan Guru, Pegawai dan siswa

a Guru dan Pegawai

Guru MI Wali Songo berjumlah 10 orang, 3 guru perempuan

dan 7 guru laki-laki Ke-10 guru tersebut merupakan guru tetap

a Data Guru
Nama Tempat Jabatan | Pendidikan Masa
tanggal kerja
lahir
Ishan, S Pd 1 29-11-1961 | Ka Sek S-1 28 tahun
Suparman, A Ma 06-08-1970 | Waka Sek D-2 19 tahun
Umiyati, A Ma 12-12-1976 | Guru D-2 16 tahun
Suliyono, S Pd 16-03-1977 | Guru S-1 16 tahun
Abdul Aziz, A Ma 01-03-1978 | Guru D-2 11 tahun
Sr1 Haniah, A Ma 13-10-1983 | Guru D-2 6 tahun
Nem Karmila, A Ma 06-04-1971 | Guru D-2 5 tahun
M Hidayatur R, S Pd 26-97-1986 | Guru S-1 3 tahun
Sunarto, A Ma 19-07-1977 | Guru D-2 6 tahun
M Abdul wahab, A Ma | 15-12-1985 | Guru D-2 2 tahun
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b Keadaan siswa
Sampar saat 1t siswa MI Wali Songo berjumlah 121 siswa dengan

rincian sebagat berikut

Tabel 4
Data siswa MI Wal1 Songo Tahun Pelajaran 2010-2011
Tingkatan Siswa Laki-Laki | Siswa Perempuan | Jumlah

Kelas Siswa
Kelas I 10 9 19
Kelas II 14 7 21
Kelas II1 13 10 23
Kelas IV 8 6 14
Kelas V 7 12 19
Kelas VI 13 12 25
Jumlah total 70 56 121

L_

Sumber Data Dokumen M1 Wali Songo

4 Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor domman dalam
menunjang kegiatan belajar mengajar dalam mencapai tujuan yang
dingimkan
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki MI Wali Songo adalah

sebagat berikut
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Tabel 5
Keadaan sarana dan prasarana MI Walt Songo
No Jems Ruangan Jumlah Ruangan Kondis:
1 | Ruang Kelas 6 Baik
2 | Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
3 | Ruang Guru 1 Baik
4 | Ruang Tamu 1 Baik
5 | Ruang UKS 1 Baik
6 | Ruang Mandi 1 Baik
7 | Ruang BP/BK 1 Baik
8 | Komputer 1 Baik

Sumber Data Dokumen MI Wali Songo

S Struktur Orgamsasi MI Wah Songo
Struktur organisast merupakan suatu bagan yang menggambarkan
tugas struktural dan tanggung jawab sekolah yang diharapkan ada kerjasama

antara yang satu dengan yang laimnnya dalam mencapai tujuan
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Gambar 1

Komite Madrasah
Munawar, S Pd

Kepala Madrasah
Ishari, S Pd 1
Waka Madrasah Unit Perpustakan
Suparman, A Ma M H Rohman, S
Guru kelas I Guru Kelas II Guru kelas ITI Guru kelas IV
Sri1 Hanr’ah, A Ma Umiyati, A Ma M Abdul Wahab, Abd Aziz, A Ma
’ A Ma
Guru Kelas V Guru Kelas VI
Neni Karmila, A Ma Suliyono, S Pd
Penjaga
Sunarto
Siswa

Masyarakat
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B Penyajian Data
1 Pelaksanaan Puasa Senin Kamis siswa MI Wali Songo Tlogo Agung

Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan puasa Senin Kamis siswa
MI Wali Songo, penelitt menggunakan metode mterview dan angket

Sebagar lembaga pendidikan tingkat atas yang bercir1 khas Islam MI
Wali Songo memiliki beberapa program yang mencerminkan ajaran-ajaran
Islam Program-program im diaplikasikan untuk menciptakan suasana madrasah
yang 1slami dengan gerakan pengamalan ajaran agama Islam melalm
pembudayaan salam, silaturrahim, 1qra’, infag, puasa sunnah, sholat berjamaah
dan membiasakan suct lalur dan batin serta hidup sehat, yang dikemas dalam
slogan SSIIPSSS Berkaitan dengan masalah penelitian yang ada peneliti hanya
menjelaskan tentang pelaksanaan puasa sunnah di MI Wah Songo Puasa
sunnah yang diamalkan di MI Wali Songo 1 adalah puasa sunnah Senin
Kamis Puasa Senin Kamis i1 tidak hanya diamalkan oleh para siswa MI Wali
Songo, akan tetapt para Guru dan pegawar MI Wal Songo juga
mengamalkannya Hal i didukung dengan tidak adanya snack di ruang guru
dan pegawar serta beberapa kantin sekolah ditutup setiap har1 Senin dan
Kams '

Seluruh siswa MI Wali Songo dianjurkan untuk melaksanakan puasa

Senin Kamis Dan alhamdulillah semua siswa MI mampu melaksanakannya

1

Berdasarkan interview dengan Bapak Kepala Sekolah MI Wal Songo Tlogo Agung pada
tanggal 25 Jun1 2011
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meskipun ada sebagian siswa yang kadang-kadang dalam mengamalkannya
dikarenakan puasa Senin Kamis adalah puasa yang hukumnya sunnah Untuk
menghormat: yang berpuasa, maka setiap hari Semin dan Kamis sebagian kafe
atau kantin sekolah ditutup mesk: ada beberapa kantin yang masih buka dan
itupun disedhiakan bagi yang tidak puasa Senin Kamis Dan dikarenakan sedang
melaksanakan puasa maka uang jajan para siswa yang biasa digunakan untuk
Jajan dunfagkan sebagai sumbangan sukarela yang diadakan setiap Senin yang
mana dana infaq yang terkumpul digunakan untuk kepentingan-kepentingan
sosial misalnya takziyah kekeluarga siswa yang sedang mengalami musibah,
menjenguk siswa yang sakit dan lain-lamn Sedangkan untuk guru dan pegawai
ada waktu khusus untuk melaksanakan infaq yaitu setiap awal gajan guru dan
pegawai

Dalam pelaksanaan puasa Senin Kamis tidak ada hadiah bagi para
siswa yang rajin mengamalkannya Begitu juga dengan para siswa yang tidak
pernah mengamalkannya tidak ada sanksi atau hukuman bagi mereka Akan
tetapt bagt para siswa yang tidak melaksanakan puasa diberikan suatu
peringatan atau dungatkan setiap upacara bendera hari Senin agar para siswa

tetap mau mengamalkan 1badah sunnah puasa Senin Kamis *

* Berdasarkan interview dengan Bapak Kepala Sekolah MI Wali Songo Tlogo Agung pada
tanggal 25 Jun1 2011
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2. Penyajian data angket tentang pelaksanaan puasa Senin Kamus siswa di MI

Wah Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro

Dalam penggunaan metode angket, peneliti sebarkan angket kepada
seluruh siswa MI Wali Songo dengan jumlah siswa 121 siswa Dari 121 siswa
yang memenuhi knteria sampel hanya 62 siswa Sehingga penelii hanya
menyajikan data angket sebesar 62 siswa

Angket yang penelit1 sebarkan terdir atas 15 item pertanyaan Masing-
masing item pertanyaan diber 4 alternatif jawaban dengan skor
a Untuk jawaban A diben skor 4
b Untuk jawaban B diber: skor 3
¢ Untuk jawaban C diber skor 2
d Untuk jawaban D diben skor 1

Adapun daftar responden puasa Senin Kamis dalam penelitian i

adalah

Tabel 6
Daftar responden puasa Senin Kamis dan Perilaku Keagamaan

2.
o

NAMA L/P
Azizah Suryana
Azizah Suryam
Choirun Niswatin
Istitho’ah

Ita Ainur Rofi’ah
Rahmawati

Agus Chandra Yahya
Asmi1’atus Sholikhah
Elif Rohana Efilia
Ewvie Rakhmalia
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11

Fadhilatul Ilmiyah

12

Imroatus Sholikha

13

Khohdatus Sa’adah

14

Khota Maulidah

15

Nikmatus Sholikhah

16

Nisaul Khoiroh

17

Nur Hidayati

18

Putn Saj’a Seva Silvia Amart

19

Sr1 Wahyuni

20

Trisnawati

21

Umu Uchhisotin

22

Annihlatin Mufa’idah

23

Fithriyah Rahmawati

24

Mishbahul Ulum

25

Nanik Rahayu

26

Vita Nur Humaidah

27

Ana Martya Agustina

28

David Eko Hariono

29

Fenti Oktafia

30

Hidayati Masruroh

31

Ida Yulianah

32

Iis Farihah

33

Lilik Endang St1 Suryati

34

Miftahul Munir

35

Nurul Qomariyah

36

Putr1 Ajeng Nop Anggraeni

37

Sit1 Rugoiyah

38

Ummu Bariyah

39

Ahmad Anas

40

Akhmad Rusdianto

41

M Ainun Najib

42

Miftakhul Huda

43

Rozza Bella Harmurtinus

44

Shofe Dwi Jayaningtyas

45

Sit1 Hidayati

46

Unfa Nikmatul Hasanah

47

Zulfida Rachmatu Alamia

48

A Murtadlo Mafa

49

Agus Cahyo Suseno

50

Arby Putra Widyatno

51

Hadi Mahrus Jamil
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Tabel 7
Hasil angket puasa Senin Kamis siswa MI Wali Songo
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S1

50
52

54
53
54
50

55

55

54
55

53

53
51

52

53

51

53
54
51

53
52

S5

52

52

S8
S1

52
52
51

52

S3
53
S1

51

48

3258

4

4

3

2

3

2

4 12 14 |2

414 |4 |4

4 4 |4

4

3

(2]

24

25

26

27

28

29

30
31

32
33
34
35

36
X7

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58

59
60

61

62

TOTAL
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Sedangkan untuk menginterpretasikan data angket, peneliti menggunakan

rumus prosentase yaitu dengan rumus

P=F x 100 %
N
Tabel 8
Intensitas menjalankan 1badah puasa sunnah
No Alternatif Jawaban N F %

1 | Selalu 62 3 4,84 %
Sering 59 95,17 %
Kadang-kadang - -
Tidak pernah - - ]

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang selalu menjalankan
1badah puasa sunnah sebanyak 4,84 % Dan yang sering menjalankan 1badah

puasa sunnah sebanyak 95,17 %

Tabel 9
Intensitas mengamalkan puasa Senin Kamis
No Alternatif jawaban N F %

2 | Selalu 62 6 9,68 %
Sering 56 90,32 %
Kadang-kadang - -
Tidak pernah - -

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang selalu mengamalkan
puasa Senin Kamis sebanyak 9,68 %, sedangkan yang sering mengamalkan

puasa Senin Kamis sebanyak 90,32 %
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Tabel 10
Lama waktu mengamalkan puasa Senin Kamis
No Alternatif Jawaban N F %
3 | 2tahun 62 32 51,61 %
1,5 tahun 30 48,39 %
1 tahun - -
<1 tahun - -
Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang mengamalkan puasa
Senin Kamis selama 2 tahun adalah sebanyak 51,61 %, sedangkan yang

menjalankan selama 1,5 tahun adalah sebesar 48,39 %

Tabel 11
Kondis1 tubuh sehat jasmam dan rohant
selama melaksanakan puasa Senin Kamis

No | Alternatif Jawaban N F %

4 | Selalu 62 32 51,61 %
Sering 30 48.39 %
Kadang-kadang - -

Tidak pernah - -
Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa kondisi tubuh selalu sehat
Jasmani dan rohan1 selama menjalankan puasa Senin Kamis adalah sebesar
51,61 %, sedangkan kondisi tubuh yang sering sehat jasmani dan rohant

sebanyak 48,39 %
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Tabel 12
Sahur diakhir malam
No | Alternatif Jawaban N F %

5 | Selalu 62 16 25,80 %
Sering 23 37,10 %
Kadang-kadang 23 37,10 %
Tidak pernah - -

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang selalu sahur diakhir
malam adalah sebanyak 25,80 %, sering sahur diakhir malam sebanyak 37,10

%, dan kadang-kadang sahur diakhir malam sebanyak 37,10 %

Tabel 13
Berbuka puasa diawal waktu
No | Alternatif Jawaban N F %

6 | Selalu 62 41 | 66,12 %
Sering 16 | 2581 %
Kadang-kadang 5 8,07 %
Tidak pernah - -

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang selalu berbuka puasa
diawal waktu sebanyak 66,12 %, sedang yang sering berbuka puasa diawal
waktu sebanyak 25,81 %, dan kadang-kadang berbuka puasa diawal waktu

sebanyak 8,07 %
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Tabel 14
Mengist waktu puasa Senin Kamis
dengan membaca Al Qur’an dan dzikir kepada Allah SWT

No | Alternatif Jawaban N F %

7 | Selalu 62 8 12,91 %
Sering 27 | 43,54 %
Kadang-kadang 27 | 43,54 %
Tidak pernah - -

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang selalu mengist waktu

puasanya dengan membaca Al Qur’an sebanyak 12,91 %, Sering sebanyak

43,54 %, dan kadang-kadang sebanyak 43,54 %

Tabel 15
Memberikan makanan kepada orang yang berbuka puasa
No | Alternatif Jawaban N F %

8 | Selalu 62 2 322%
Sering 44 |} 70,97 %
Kadang-kadang 16 | 25,81 %
Tidak pernah - -

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang selalu memberikan
makanan kepada orang yang berbuka puasa sebanyak 3,22 %, sering 70,97 %,

dan kadang-kadang memberikan makanan orang yang berbuka puasa

sebanyak 25,81 %
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Tabel 16
Menjaga lisan dan anggota tubuh lainnya
dar1 perkataan kotor dan perbuatan yang dapat menimbulkan dosa

No Alternatif Jawaban N F %

9 | Selalu 62 58 | 93,54 %
Sering 4 6,46 %
Kadang-kadang -
Tidak pernah - -

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang selalu menjaga hsan
dan anggota tubuh lainnya dan perkataan kotor dan perbuatan yang dapat

menimbulkan dosa adalah sebesar 93,54 %, dan sering sebesar 6,46 %

Tabel 17
Makan atau minum dengan sengaja disiang han

No | Alternatif Jawaban N F %

10 | Tidak pernah 62 56 | 90,32 %
Kadang-kadang 6 9,68 %
Sering - -
Selalu - -

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang tidak pernah makan
atau mmum dengan sengaja disiang hari sebanyak 90,32 % Dan kadang-

kadang sebanyak 9, 68 %
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Tabel 18
Bermat untuk berbuka puasa disiang hari

No | Alternatif Jawaban N F %

11 | Tidak pernah 62 57 | 91,93 %
Kadang-kadang 5 8,07 %
Sering - -
Selalu - -

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang tidak pernah bermiat

untuk berbuka puasa disiang han sebanyak 91,93 %, dan kadang-kadang
sebesar 8,07 %

Tabel 19
Membatalkan puasa misalnya
dengan memasukkan jari tangan kedalam tenggorokan

No | Alternatif Jawaban N F %

12 | Tidak pernah 62 59 95,17 %
Kadang-kadang 3 4,83 %
Sering - -
Selalu - -

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang tidak pernah
membatalkan puasa misalnya dengan memasukkan jan tangan kedalam

tenggorokan sebesar 95,17 % dan kadang-kadang sebesar 4,83 %
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Tabel 20
Membaca buku cabul atau melihat gambar-gambar porno

No | Alternatif Jawaban N F %

13 | Tidak pernah 62 57 91,93 %
Kadang-kadang 5 8,07 %
Sering - -

Selalu - -
Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang tidak pernah
membaca buku cabul atau melihat gambar-gambar porno sebanyak 91,93 %,

dan kadang-kadang sebanyak 8,07 %

Tabel 21
Berkumur atau menghisap air secara berlebihan ketika berwudlu
No | Alternatif Jawaban N F %
14 | Tidak pernah 62 47 75,80 %
Kadang-kadang 15 24,20 %
Sering - -
Selalu - -
Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang tidak pernah
berkumur atau menghisap air secara berlebithan ketika berwudlu sebanyak

75,80 %, dan Kadang-kadang sebanyak 24,20 %
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Tabel 22
Melakukan perabaan atau memeluk lawan jemis
yang dapat menimbulkan nafsu birahi

No | Alternatif Jawaban | N F %
15 | Tidak pernah 62 62 100 %

Kadang-kadang - -

Sering - -

Selalu - -
Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang tidak pernah
melakukan perabaan atau memeluk lawan jemis yang dapat memmbulkan
nafsu biraht sebesar 100 % Hal 11 berart: bahwa dar1 62 siswa tidak ada yang
pernah melakukan perabaan atau memeluk lawan jems yang dapat
memmbulkan nafsu birah1

3 Perilaku Keagamaan siswa di MI Wah Songo Tlogo Agung Kedungadem
Bojonegoro
Untuk memperoleh data tentang perilaku keagamaan siswa MI Wali
Songo, penehti menggunakan metode mterview dan angket
Perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo yang bersifat sosial
dikatakan cukup Baik 1tu pada sikap tolerans: siswa, kepeduhan siswa terhadap
sesama maupun cinta kasthnya kepada orang lamn Hal i dapat dihhat pada
hari-hani biasa dan event-event tertentu

a Sikap toleransi siswa
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Dalam kehidupan sehari-har1 perilaka keagamaan siswa cukup
Sebagar siswa yang tertua siswa tidak pernah berlaku sewenang-wenang
terhadap adik-adiknya bahkan mereka sering kali tampak membantu kepada
adik-adiknya yang butuh bantuan Merekapun juga tidak pernah bersikap
egois kepada adik-adiknya bahkan mereka peduli terhadap kesulitan-
kesulitan yang sedang dihadap: adik-adiknya
Sikap peduli terhadap sesama dan cinta kasihnya terhadap orang lain

Siswa MI Wali Songo sangat peduli terhadap saudara-saudara
disekitarnya Ketika mereka mengetahui bahwa ada saudaranya yang
sedang tertimpa musibah, dengan cepat mereka membantunya dengan cara
mengumpulkan sumbangan sukarela untuk diberikan kepada saudara-
saudaranya yang sedang mengalami kesusahan

Sikap peduli dan rasa sayangnya terhadap sesama selain tampak pada
hari-han biasa juga dapat terhihat pada event-event tertentu Misalnya
bahwa dalam orgamsasi siswa intra sekolah (OSIS) terdapat berbagai
kegiatan sosial yang terangkum dalam bidang-bidang kegiatan, diantaranya
bidang Ketaqwaan terhadap Tuhan YME (akhlak mulia dan wawasan
kebangsaan), bidang Pramuka dan bidang-bidang lainnya

Dalam bidang Ketaqwaan terdapat berbagai macam kegiatan salah
satunya adalah melaksanakan zakat fitrah Setiap bulan Ramadhan tepatnya
dihari-hart akhir menjelang hari raya Idul Fithri para siswa MI Wali Songo

Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro membuat suatu kegiatan yang
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didalamnya dibentuk suatu kepanmitiaan pembagian zakat fitrah Meskipun
tidak semua siswa MI Wali Songo yang menyalurkan zakat fitrahnya ke
Sekolah tap1 ada sebagian siswa yang menyalurkan zakatnya ke madrasah
1 Ketika waktu pembagian zakat fitrah telah tiba maka para siswa pun
membagikan zakat kepada masyarakat sekitar sekolah yang memang berhak
untuk mendapatkannya

Sedangkan dalam bidang Pramuka juga terdapat berbagai kegiatan
diantaranya perkemahan MOS dan perkemahan Idul Adha Dalam
perkemahan MOS setiap peserta MOS dipernintahkan untuk membawa
bahan makanan pokok mentah seperti beras, mie dan lain-lain Setelah
bahan-bahan yang diperintahkan telah terkumpul bahan-bahan 1tu tidak
dimakan oleh para siswa, akan tetap: barang-barang tersebut dibagikan
kepada penduduk sekitar sekolah yang dipandang layak untuk
menerimanya Begitu juga dalam perkemahan Idul Adha bahwa setelah
penyembelithan hewan qurban dilaksanakan kemudian daging qurban yang
tersedia disalurkan kepada masyarakat sekitar Masyarakat yang menerima
daging qurban 1m tidak hanya mencakup wali murid sekolah saja tap: juga
masyarakat luar sekolah ’

Dan sebagai bentuk kepeduliannya yang lain adalah bahwa setiap awal

bulan Ramadhan diadakan penyeleksian siswa untuk melaksanakan syi’ar

2001

* Berdasarkan interview dengan Waka Kesiswaan di MI Wali Songo pada tanggal 27 juni
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atau dakwah Ramadhan ke daerah-daerah selama dua minggu dan
penyeleksian in1 khusus dilaksanakan pada siswa
Terdapat perbedaan dalam penlaku keagamaan siswa sebelum
menjalankan puasa Senin Kamis dengan sesudah menjalankan puasa Semin
Kamis Sebelum mengamalkan puasa Senin Kamis siswa cenderung malas
dalam mengikut: kegiatan-kegiatan sosial dan kurang memperhatikan atau
peduli terhadap orang-orang yang ada disekitarnya Sedangkan setelah
mengamalkan puasa Senin Kamis siswa sangat antusias terhadap kegiatan-
kegiatan sosial dan lebith memperhatikan atau peduli terhadap orang-orang
yang ada disekitarnya *
4 Penyapan data angket tentang perilaku keagamaan siswa di MI Wah Songo
Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro
Selain metode interview, peneliti juga menggunakan metode angket
dalam mengumpulkan data tentang perilaku keagamaan siswa di MI Wali

Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro

* Berdasarkan interview dengan Bapak Kepala Sekolah MI Wali Songo Tlogo Agung pada
tanggal 25 Juni 2011
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Tabel 23
Hasil angket perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo
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penelitt

angket,

Sedangkan untuk menginterpretasikan  data

menggunakan rumus prosentase yaitu dengan rumus

P=F x 100 %

Z
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Tabel 24
Memaksakan pendapat kepada orang lain
No | Alternatif Jawaban | N F %

1 | Tidak pemah 62 30 48,39 %

Kadang-kadang 32 51,61 %

Sering - -

Selalu - -

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang tidak pernah

memaksakan pendapatnya kepada orang lain sebanyak 48,39 %, dan kadang-
kadang sebanyak 51,61 %

Tabel 25
Berstkap toleran terhadap pendapat yang berbeda
No | Alternatif Jawaban | N F %

2 | Selalu 62 25 40,32 %
Sering 34 54,83 %
Kadang-kadang 3 4,83 %

Tidak pernah - -
Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang selalu bersikap
toleran terhadap pendapat yang berbeda dengan dirinya sebanyak 40,32 %,

sering sebanyak 54,83 %, dan kadang-kadang sebanyak 4,83 %



Tabel 26
Membiarkan teman atau orang lain
yang sedang berselisth atau bertengkar

No | Alternatif Jawaban | N | F %

3 | Thdak pernah 62 | 33 | 5322%
Kadang-kadang 29 | 46,78 %
Sering - -
Selalu - -

Jumlah 62 | 62 100 %
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Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang tidak pernah

membiarkan temannya atau orang lamn berselisih atau bertengkar sebanyak

53,22 %, dan kadang-kadang sebanyak 46,78 %

Tabel 27
Menghargar pendapat dar1 orang yang suka bersikap jahil
No | Alternatif Jawaban { N | F %
4 | Selalu 62 | 6 9,68 %
Sering 53 | 8549%
Kadang-kadang 3 4,83 %
Tidak pernah - -
Jumlah 62 | 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang selalu menghargai

pendapat darn orang yang suka bersikap jahl sebanyak 9,68 %, sering

sebanyak 85,49 %, dan kadang-kadang sebanyak 4,83 %
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Tabel 28
Membiarkan teman suka bertindak tidak benar
No | Altematif Jawaban | N | F %

5 | Tidak pernah 62 | 46 | 7420%
Kadang-kadang 16 | 2581%
Sering - -

Selalu - -
Jumlah 62 | 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang tidak pernah
membiarkan temannya suka bertindak tidak benar sebanyak 74,20 %, dan
kadang-kadang sebanyak 25,81 %

Tabel 29

Perhatian terhadap kegiatan-kegiatan sosial di Sekolah
misalnya menjenguk teman yang sakit, takziyah dan lain-lain

No | Altemmatif Jawaban | N | F %

6 | Selalu 62 | 51 | 8226%
Sering 11 17,74 %
Kadang-kadang - -
Tidak pernah - -

Jumlah 62 | 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang selalu perhatian
terhadap kegiatan-kegiatan social di Sekolah misalnya menjenguk teman

sakit, takziyah dan lain-lain sebanyak 82,26 %, sedang sering 17,74 %
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Tabel 30
Peduli terhadap peminta-minta sumbangan
misalnya peduli gempa, peduli Tsunami dan lain-lain

No | Alternatif Jawaban | N | F %

7 | Selalu 62 | 45 | 72,59%
Sering 17 | 2741 %
Kadang-kadang - -
Tidak pernah - -

Jumlah 62 | 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang selalu peduli terhadap
peminta-minta sumbangan sepertt peduli gempa, peduli Tsunam sebanyak

72,59 %, dan sering sebanyak 27,41 %

Tabel 31
Suka mencampur urusan orang lain
No | Alternatif Jawaban | N | F %

8 | Tidak suka 62 | 28 | 4517 %
Kadang-kadang 31 50 %
Sering 3 4,83 %
Selalu - -

Jumlah 62 | 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang tidak suka
mencampuri urusan orang lam sebanyak 45,17 %, kadang-kadang sebanyak

50 %, dan yang sering suka mencampuri urusan orang lain sebanyak 4,83 %
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Tabel 32
Pedul: terhadap kesulitan-kesulitan
yang dihadapi oleh orang-orang disekitar

No | Alternatif Jawaban | N | F %

9 | Selalu 62 | 29 | 46,78 %
Sering 33| 5322%
Kadang-kadang - -
Tidak pernah - -

Jumlah 62 | 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang selalu peduli terhadap
kesulitan-kesulitan orang-orang disekitar sebanyak 46,78 %, dan sering

sebanyak 53,22 %

Tabel 33
Memikirkan atau menghiraukan kehidupan
orang-orang yang tidak mampu

No | Altenatif Jawaban N F %

10 | Selalu 62 15 24.20 %
Sering 43 69,36 %
Kadang-kadang 4 6,46 %
Tidak pernah - -

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang selalu memikirkan

atau menghiraukan kehidupan orang-orang yang tidak mampu sebanyak 24,20

%, sering sebanyak 69,36 %, dan kadang-kadang sebanyak 6,46 %
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Tabel 34
Mencurahkan rasa kasth dan sayang
kepada semua orang dalam kehidupan sehari-har

No | Alternatif Jawaban N F %

11 | Selalu 62 44 | 70,97 %
Sering 18 | 29,03 %
Kadang-kadang - -
Tidak pernah - -

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa selalu mencurahkan rasa
kasth dan sayangnya kepada semua orang dalam kehidupan schari-sehan

sebanyak 70,97 %, dan sering sebanyak 29,03 %

Tabel 35
Pilih-pilih dalam mencurahkan rasa kasih dan sayang

No | Alternatif Jawaban N 13 %

12 | Tidak pernah 62 42 | 67,74 %
Kadang-kadang 20 | 32,26%
Sering - -

Selalu - -
Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang tidak pernah pilih-
pilih dalam mencurahkan rasa kasih dan sayangnya sebanyak 67,74 %, dan
kadang-kadang sebanyak 32,26 %
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Tabel 36
Menghormati dan mentaati orang yang lebih tua

dan menyayangi yang muda

No | Alternatif Jawaban N F %

13 | Selalu 62 52 | 83,88%
Sering 10 | 16,12%
Kadang-kadang - -
Tidak pernah - -

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang selalu menghormati
dan mentaati orang yang lebih tua serta menyayangi yang muda sebanyak

83,88 %, dan sering sebanyak 16,12 %

Tabel 37
Bertindak semena-mena terhadap yang muda

No | Altenatif Jawaban N F %

14 | Tidak pernah 62 52 | 83.88%
Kadang-kadang 10 | 16,12 %
Sering - -
Selalu - -

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang tidak pernah
bertindak semena-mena terhadap yang muda sebanyak 83,88 %, dan kadang-

kadang sebanyak 16,12 %
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Tabel 38
Memberikan makanan kepada orang-orang
yang membutuhkan

No | Alternatif Jawaban N F %

15 | Selalu 62 40 | 64,51 %
Sering 22 | 3549 %
Kadang-kadang - -
Tidak pernah - -

Jumlah 62 62 100 %

Berdasarkan pada tabel diatas bahwa siswa yang selalu memberikan
makanan kepada orang-orang yang membutuhkan sebanyak 64,51 %, dan

sering melakukannya sebanyak 35,49 %

C Anahsis Data
Setelah semua data disajtkan maka langkah selanjutnya adalah analisis
terhadap data yang telah disajikan
1 Anahsis data tentang pelaksanaan puasa Semin Kamis siswa di MI Wah
Songo Tloge Agung Kedungadem Bojonegoro

Berdasarkan pada penyajian data tentang pelaksanaan puasa Senin

Kamis dengan menggunakan metode interview dapat dianalisis bahwa puasa

Semin Kamis merupakan salah satu program madrasah yang mengandung
nilai-mlar ajaran Islam guna menciptakan suasana yang 1slami di MI Wali

Songo Dan pelaksanaannya selain diamalkan oleh para siswa, para guru dan

karyawanpun 1kut mengamalkannya Meskipun dalam pelaksanaannya ada
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yang selalu, sering atau kadang-kadang bahkan ada yang tidak pernah
mengamalkannya Hal im terjadi dikarenakan tidak ada kedisiphinan atau
pembenan sanksi pada siswa yang tidak mengamalkannya Kendati demikian
pelaksanaan puasa senin Kamis tetap diamalkan setiap han Senin dan Kamis

2 Anahsis data hasil angket tentang pelaksanaan puasa Semin kamis siswa di

MI Wali Sengo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro
Dalam menganalisa data angket tentang pelaksanaan puasa Senin

Kamis, peneliti menggunakan rumus prosentase Oleh karena 1tu harus dican

frekwens! jawaban 1deal dar angket tentang pelaksanaan puasa Senin Kamis

Adapun jawaban 1deal dari hasil angket adalah jawaban dengan skor 4 yang
berart1 sangat baik
Berdasarkan pada tabel prosentase bahwa yang mendapat milai 4

adalah 536 item dari 15 item pertanyaan untuk 62 responden Adapun

perhitungannya adalah sebagat berikut

P = F x 100 %
N

=536 x 100 %

3

O

=57,63 %
Dan hasil perhitungan yang diperoleh yaitu 57,63 % maka dapat

ditafsirkan bahwa pelaksanaan puasa Senin Kamis siswa MI Wali Songo

tergolong cukup Karena berada diantara rentang 56 % - 75 %
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3 Anahlsa data tentang perilaku keagamaan siswa di MI Wah Songo Tlogo
Agung Kedungadem Bojonegoro.

Bahwa perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo yang mehput: sikap
toleransi, pedulr terhadap sesama dan cinta kasih atau menyayang: pada orang
lamn adalah cukup Hal i1 dapat terhhat baik dalam kehidupan sehari-han
maupun dalam kegiatan-kegiatan sosial siswa Siswa MI Wali Songo tidak
merasa sombong ataupun angkuh karena merasa kelasnya yang paling tua
sehingga mereka dapat bertindak semena-mena atau semaunya sendin
terhadap adik-adiknya atau hanya mementingkan dirinya sendiri Melainkan
mereka senantiasa menunjukkan rasa sayangnya kepada adik-adiknya dan
hormat kepada guru maupun orangtua

4 Anahsis data hasil angket tentang perilaku keagamaan siswa di M1 Wah
Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro

Dalam menganalisa data angket tentang perilaku keagamaan, penelit
menggunakan rumus prosentase Oleh karena 1tu dicani terlebih dahulu
frekwensi jawaban 1deal dan angket tentang perilaku keagamaan Sedangkan
Jawaban 1deal dari hasil angket adalah jawaban dengan skor 4 yang berarti
sangat batk

Berdasarkan pada tabel prosentase bahwa yang mendapat nilan 4
adalah 538 item dan 15 item pertanyaan untuk 62 responden Adapun

perhitungannya adalah sebagai berikut
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=F x 100 %
N

Il

538 x 100 %

30

\O

= 57,84 %

Darn hasil perhitungan yang diperoleh yaitu 57,84 % maka dapat
ditafsirkan bahwa perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo tergolong
cukup Karena berada diantara rentang 56 % - 75 %

S. Analisa data tentang pengaruh puasa Semin Kamis terhadap perilaku
keagamaan siswa di MI Wah Songo Tlogo Agung Kedungadem
Bojonegoro

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh puasa Senin Kamus terhadap
penlaku keagamaan, peneliti menggunakan rumus tehnik korelast product

moment, dengan rumus sebagar berikut

Ty = LXY-(ZX)(LY)

VANIX-(CX)?}{NZ Y (LY )}
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mencan pengaruh
puasa Senin Kamis terhadap penlaku keagamaan siswa MI Wali Songo
adalah sebagar berikut

a Menyiapkan tabel kerja atau tabel perhitungannya

b Mencar angka korelasinya, dengan rumus



Ixy =

¢ Memberikan interpretasi terhadap rxy dan menarik kestmpulan

LXY-(2ZX)(ZY)

VNI X-(EXP}INT Y —(TY))}

Perhitungan untuk memperoleh Angka Indeks korelasi
antara variabel X (puasa Senin Kamis) dan vanabel Y (perilaku keagamaan)

Tabel 39
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NO X Y XY X2 Y?
Res
1 51 52 2652 2601 2704
2 51 53 2703 2601 2809
3 52 53 2756 2704 2809
4 51 52 2652 2601 2704
5 53 54 2862 2809 2916
6 55 55 3025 3025 3025
7 57 56 3192 3249 3136
8 35 56 3080 3025 3136
9 52 53 2756 2704 2809
10 54 53 2862 2916 2809
11 52 55 2860 2704 3025
12 50 55 2750 2500 3025
13 53 53 2809 2809 2809
14 54 54 2916 2916 2916
15 49 53 2597 2401 2809
16 53 53 2809 2809 2809
17 50 53 2650 2500 2809
18 52 53 2756 2704 2809
19 55 54 2970 3025 2916
20 54 53 2862 2916 2809
21 49 53 2597 2401 2809
22 53 53 2809 2809 2809
23 54 53 2862 2916 2809
24 51 52 2652 2601 2704
25 50 51 2550 2500 2601
26 52 53 2756 2704 2809
27 54 54 2916 2916 2916
28 53 53 2809 2809 2809
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29 54 52 2808 2916 2704
30 50 52 2600 2500 2704
31 55 55 3025 3025 3025
32 55 54 2970 3025 2916
33 54 56 3024 2916 3136
34 55 55 3025 3025 3025
35 50 52 2600 2500 2704
36 53 53 2809 2809 2809
37 53 53 2809 2809 2809
38 51 56 2856 2601 3136
39 52 52 2704 2704 2704
40 53 54 2862 2809 2916
41 51 53 2703 2601 2809
42 53 53 2809 2809 2809
43 54 55 2970 2916 3025
44 51 g2 2652 2601 2704
45 53 54 2862 2809 2916
46 52 53 2756 2704 2809
47 55 54 2970 3025 2916
48 55 55 3025 3025 3025
49 52 55 2860 2704 3025
50 52 55 2860 2704 3025
51 58 57 3306 3364 3249
52 51 51 2601 2601 2601
53 52 51 2652 2704 2601
54 52 52 2704 2704 2704
55 51 49 2499 2601 2401
56 52 54 2808 2704 2916
57 53 53 2809 2809 2809
58 53 54 2862 2809 2916
59 S1 52 2652 2601 2704
60 51 53 2703 2601 2809
61 51 56 2856 2601 3136
62 48 53 2544 2304 2809
2 X=3255 | 3Y=3313 | YXY=174025 | >X*=171115 | Y Y*=177165

Dari tabel diatas diketahu1 bahwa

3> X =3255 > X2 =171115 > XY=174025

> Y =3313 > Y2 =177165
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Kemudian langkah selanjutnya adalah dimasukkan kedalam rumus

product moment

Ixy = XY -(ZX)(ZY)

VN X (EX)} (NS Y2 - (2 Y )}

Il

62 x 174025 - (3255)(3313)

V {62x 171115 - (32551 }{ 62 x 177165 — (3313)? }

= 10789550 - 10783815

V10609130 - 10595025 }{10984230 — 10975969}
= 5735
V{14105 }{ 8261 )

- 5735
\ 116521405

5735

i

10794,508

fi

0,531
Setelah diketahur bahwa rxy = 0,531, kemudian ditafsirkan pada tabel

<

nilai “ r “ tetapr sebelumnya dican terlebih dahulu derajat bebasnya (df)
dengan rumus
df=N-nr

=62-2

=60



119

Dengan dikonsultasikan pada tabel milai “ r “ product moment bahwa
dengan df sebesar 60 maka pada taraf signifikanst 5 % diperoleh r tabel =
0,250, sedangkan pada taraf 1 % diperoleh r tabel = 0,325 Karena nilar rxy
lebih besar dar1 pada r tabel baik pada taraf signifikansi 5 % maupun 1 %
maka Ho ditolak yang berbunyr “ puasa Senin Kamis tidak berpengaruh
terhadap perilaku keagamaan siswa di MI Wali Songo Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro “ Dan sebaliknya dengan ditolaknya Ho diatas
maka berarti Ha ditenima yang berbunyir “ puasa Semin Kamis berpengaruh
terhadap penlaku keagamaan siswa di MI Wali Songo Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro

Setelah diketahwm bahwa ada pengaruh puasa Senin Kamis terhadap
perilaku keagamaan siswa di MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem
Bojonegoro, maka langkah selanjutnya adalah mengukur sejauh mana
pengaruh tersebut Untuk 1tu angka indeks korelasi product moment (rxy)
yang telah diperoleh dapat dunterpretasikan bahwa (rxy) = 0,531 termasuk
dalam kategor: korelas: sedang atau cukupan

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa puasa Semn Kamis
berpengaruh terhadap perilaku keagamaan siswa di MI Wali Songo Tlogo
Agung Kedungadem Bojonegoro, dan pengaruh kedua variabel tersebut

tergolong sedang atau cukupan



BAB YV

PENUTUP

A Simpulan

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ada maka

hasil penelitian 1m dapat disimpulkan sebagar berikut

1

Berdasarkan pada hasil angket yang dianalisis dengan menggunakan
rumus prosentase telah diperoleh nila1 sebesar 57,63 % bahwa puasa Semin
Kamis yang selalu dan sering dilaksanakan siswa MI Wali Songo Tlogo
Agung Kedungadem Bojonegoro tergolong cukup Karena angka 57,63 %
terletak pada rentang 56 % - 75 % yang berkategorikan cukup Begitu juga
dengan hasil interview bahwa pelaksanaan puasa Semn Kamis siswa MI
Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro adalah cukup

Bahwa penilaku keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro yang selalu dan sering menjalankan puasa Semin
Kamis tergolong cukup Hal im berdasarkan pada hasil angket yang
dianahsis dengan menggunakan rumus prosentase menunjukkan mnilai
sebesar 57,84 %, dan nila1 1m terletak pada rentang 56 % - 75 % yang
berarti cukup Dan dan hasil interviewpun dapat disimpulkan bahwa
perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem

Bojonegoro dinyatakan cukup

3 Bahwa puasa Senin Kamis yang selalu dan sering dilakukan oleh siswa MI

Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro berpengaruh pada

perilaku keagamaannya Hal 1m berdasarkan pada hasil analisa data yang

120
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dilakukan dengan menggunakan tehmk analisa product moment yang
menunjukan angka rxy = 0,531 Apabula rxy 11 dikonsultasikan pada tabel
milai “ r “ akan menunjukan bahwa pada taraf sigmfikansi 5 % r tabel =
0,250 ( 0,531 > 0,250 ), sedangkan pada taraf signifikans1 1 % = 0,325 (
0,531 > 0,325 ), dikarenakan nilai rxy lebih besar dari pada r tabel baik
pada taraf sigmfikanst 5 % maupun 1 %, maka Ho ditolak dan Ha
diterima Jad: terdapat pengaruh puasa Senin Kamus terhadap perilaku
keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro
Dan pengaruh tersebut termasuk dalam kategori sedang atau cukupan,
karena angka 0,531 berada pada rentang nilar 0,40 — 0,70 yang berarti
terdapat korelast sedang atau cukupan Artinya bahwa puasa Senin Kamis
berpengaruh terhadap perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo
Agung Kedungadem Bojonegoro dan pengaruh tersebut tergolong sedang

atau cukupan

B Saran-saran

1

Karena puasa Senin Kamis merupakan salah satu 1ibadah ritual yang mampu
menyucikan jiwa manusia sehingga diharapkan manusia memiliki akhlak
yang mulia dan mampu melahirkan perilaku yang baik, juga berdasarkan
pada hasil penelitian di lapangan bahwa puasa Senin Kamis berpengaruh
terhadap perilaku keagamaan yang bersifat sosial, maka hendaknya
pelaksanaan puasa Semin Kamus lebih ditekankan lagi untuk diamalkan

Oleh karena 1tu sebagar lembaga pendidikan yang bernuansa Islam
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hendaknya MI Wal1 Songo Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro tetap
menjadikan pelaksanaan puasa Semn Kamis sebagai kegiatan yang
bernafaskan Islam dan hendaknya kegiatan in1 lebith ditekankan lagi untuk
diamalkan baik oleh para siswa ataupun guru dan pegawar Artinya
pelaksanaan puasa Senin Kamis lebih ditingkatkan lagi dan ada kedisiplinan
atau pemantauan dalam melaksanakannya

Manusia dikatakan saleh dalam beribadah jika ada keseimbangan antara
penlaku keagamaan yang sifatnya nitual dan perilaku keagamaan yang
sifatnya praktis atau sosial Sebagai makhluk sosial hendaknya manusia
tidak lupa akan kodratnya bahwa manusia juga mempunyai tanggung jawab
terhadap sesama makhluk Maka dar itu tidak seharusnya manusia hanya
saleh dalam ibadah ntualnya saja Melainkan harus ada keseimbangan

antara 1badah ritual dan 1ibadah praktis
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ANGKET PUASA SENIN KAMIS

Nama

Kelas/ Program

Petunjuk Pengisian

1

Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan dibawah 1m1 dengan memberikan

tanda silang (X)

2 Untuk memperoleh data yang akurat sehingga diperoleh suatu hasil yang
benar maka kami mohon kejujuran dan keterbukaan anda untuk mengisi
pertanyaan dibawah 1m sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya (yang
anda alami)

1 Apakah anda melaksanakan puasa senin kamis ?

a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang d Tidak
pernah

2 Berapa kali anda menjalankan puasa senin kamis dalam setiap bulan ?

a 8kah b 6 kal ¢ 4 kah d 2 kah

3 Berapa lama anda melaksanakan puasa senin kamis ?

a 2,5 tahun b 2 tahun ¢ 1 tahun d <1 tahun

4 Selama melaksanakan puasa senin kamis apakah kondisi tubuh anda sehat ?

a Selalu b Sering c Kadang-kadang d Tidak
pernah

5 Selama melaksanakan puasa senin kamis apakah anda sahur diakhir malam ?
a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang d Tidak
pernah

6 Apakah anda berbuka dengan segera ketika waktunya sudah tiba ?

a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang d Tidak
pernah

7 Apakah anda menghabiskan waktu puasa senin kamis anda dengan membaca

Al Qur’an dan senantiasa mengingat kepada Allah SWT ?



10

11

12

13

14

15

a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang d Tidak
pernah

Pernahkah anda memberikan makan kepada orang yang berbuka puasa ?

a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang d Tidak
pernah

Selama berpuasa apakah anda menjaga lisan atau anggota tubuh lainnya dan
perkataan kotor dan perbuatan yang dapat menimbulkan dosa?

a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang d Tidak
pernah

Pernahkah anda makan atau minum dengan sengaja disiang hari selama
berpuasa?

a Tidak pernah b Kadang-kadang ¢ Sering d Selalu
Pernahkah anda berniat untuk berbuka disiang hari ?

a Tidak pernah b Kadang-kadang ¢ Sering d Selalu
Pernahkah anda mencoba melakukan tindakan yang dapat membatalkan puasa
misalnya dengan memasukan jari tangan kedalam tenggorokan agar muntah ?
a Tidak pernah b Kadang-kadang ¢ Sering d Selalu
Pernahkah anda membaca buku cabul atau melihat gambar-gambar porno

selama berpuasa ?

a Tidak pernah b Kadang-kadang ¢ Sering d Selalu
Apakah anda berkumur atau menghisap air secara berlebihan ketika berwudlu
9

a Tidak pernah b Kadang-kadang ¢ Sering d Selalu

Apakah anda melakukan perabaan atau memeluk lawan jenis yang dapat
menimbulkan nafsu birahi ?

a Tidak pernah b Kadang-kadang ¢ Sering d Selalu



ANGKET PERILAKU KEAGAMAAN

Nama

Kelas/ Program

Petunjuk Pengisian

1

Pilihlah salah satu jawaban dan tiap-tiap pertanyaan dibawah ini1 dengan
memberikan tanda silang (X)

Untuk memperoleh data yang akurat sehingga diperoleh suatu hasil yang benar
maka kami mohon kejujuran dan keterbukaan anda untuk mengisi pertanyaan

dibawah 11 sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya (yang anda alami)

!

Apakah anda pernah memaksakan pendapat anda pada orang lain ?

a Tidak pernah b Kadang-kadang ¢ Sering d Selalu
2 Apakah anda bersikap toleran terhadap orang yang berbeda pendapat dengan
anda?
a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang  d Tidak
Pernah
3 Ketika anda melihat teman atau orang yang sedang bertengkar atau berselisih
apakah anda membiarkannya ?
a Tidak pernah b Kadang-kadang ¢ Sering d Selalu
4 Pernahkah anda menghargai pendapat atau apapun baik dari teman atau orang
lain yang suka menjahili anda ?
a Selalu b Kadang-kadang ¢ Sering d Selalu
5 Pernahkah anda membiarkan teman anda atau orang-orang disekitar anda suka
bertindak tidak benar ?
a Tidak pernah b Kadang-kadang ¢ Sering d Selalu
6 Apakah anda perhatian terhadap kegiatan-kegiatan sosial di sekolah anda

sepertt menjenguk teman sakit, takziyah dan lain-lain ?

a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang  d Tidak Pernah



7 Apakah anda peduli terhadap peminta-minta sumbangan misalnya sumbangan
untuk peduli Gempa, peduli Tsunami dan sebagainya ?
a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang  d Tidak
Pernah
8 Apakah anda suka mencampuri urusan orang lain ?
a Tidak Pernah b Kadang-kadang ¢ Sering d Selalu
9 Apakah anda peduli terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi orang-orang di
sekitar anda 7
a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang  d Tidak Pernah
10 Pernahkah anda berpikir atau menghiraukan kehidupan orang-orang yang
tertinggal (orang yang tidak mampu) di sekitar anda ?
a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang  d Tidak Pernah
11 Dalam kehidupan sehari-har1 apakah anda mencurahkan rasa kasih sayang
anda pada orang-orang di sekitar anda ?
a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang  d Tidak Pernah
12 Apakah anda suka pilith-pilih dalam memberikan cinta kasth anda ?
a Tidak b Kadang-kadang ¢ Sering d Selalu
13 Apakah anda hormat dan taat terhadap orang yang lebih tua dan anda dan
sayang kepada yang lebith muda ?
a Selalu b Sering ¢ Kadang-kadang  d Tidak Pernah
14 Pernahkah anda berbuat semena-mena terhadap orang vang lebith muda dan
pada anda ?
a Tidak Pernah b Kadang-kadang ¢ Sering
15 Pernahkah anda memberikan sedikit makanan anr

membutuhkan  ?

a Selalu b Sering ¢ Kadang-ke



PEDOMAN INTERVIEW
PELAKSANAAN PUASA SENIN KAMIS

Berdasarkan kurikulum 2004 bahwa MI Wali Songo Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro merupakan lembaga pendidikan yang bercin
khas Islam Berkaitan dengan hal 1tu apakah MI Wali Songo Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro mempunyai kegiatan-kegiatan yang bercir khas
Islam? Misalnya!

Siapa saja yang melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut?

Bagaimana sikap siswa terhadap kegiatan-kegiatan tersebut terutama puasa
Senin Kamis?

Apakah ada penghargaan atau hadiah bagi siswa yang rajin melaksanakan
puasa Senin Kamis?

Apakah ada sanksi bagi siswa yang melanggarnya atau tidak pernah
melaksanakan puasa Senin Kamis?

Apakah ada kaitannya antara pelaksanaan puasa Senin Kamis dengan infaq

atau sumbangan sukarela yang dilaksanakan setiap hari Senmin?

PERILAKU KEAGAMAAN
Bagaimana perilaku keagamaan yang bersifat sosial siswa MI Wali Songo
Tlogo Agung Kedungadem Bojonegoro?
Bagaimana sikap toleransi siswa MI Wali Songo Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro?
Bagaimana kepedulian siswa MI Wali Songo Tlogo Agung Kedungadem
Bojonegoro terhadap sesama?
Bagaimana bentuk kasih sayang siswa MI Wali Songo Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro?
Bagaimana perilaku keagamaan siswa MI Wali Songo Tlogo Agung
Kedungadem Bojonegoro sebelum dan sesudah melaksanakan puasa Senin

Kamis?
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TEMPAT

Assalamu’alaikum Wr Wb

Dengan :n1 kam1 beritahukan denzan hormat bahwa mahasiswa yang terseput di

bawah ini1

NAMA MAHMUD SUDARMONO
NIM 2007 5501 01893
NIMKO 2067 4 055 0001 1 01787
Semester / Jurusan VII} / PAI

Dalam rangka menyelesaikan studr / menyusun skripsinya dimohon diber: yin /
kesempatan urtuk mengadakan riset di MI Walisengo Tloge Agung Kedungadem

Bojonegoro dalam bidang - bidang yang sesuai dengan judul skripsinya yaitu
Pengaruh Puasa Senm Kamis 1 ettadap Penlaku Keagamaan Siswa MI Walisongo Tlogo
Agung Kedungadem Bojonego:o

Atas perkenan dan kebyjaksaraam Bapak / Ibu / Saudara kami sampaikan terima
kasth

Wassalamu’alatkum Wr Wb

{

Kett
; / )

I
.
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MADRASAH ISTIDAIYAH

“WALI SONGO”
TLOGOAGUNG - KERUNGADEM - BOJONEGORO

Sekretariat Komplek Masyd Baiturrohman No 351

Tlogoagung — Kedungadem Kode Post

SURAT KETFRANGAN
Nomor 14 /MIWS/VI/2011

Yang bertanda tangan dibawah 1n1 hair Ke

pela Madrasah Ibtidaryah Wali Songo Tlogoagung
Kedungadem Bojonegoro menerangkan bahwa

Nama MAHMUD SUDARMONO
NIM 2607 5501 0133

NIMKO 2007 4 055 0001 ! 01,87
Semeter / Jurusar VIII/ PA!

Bahwa mahsiswa yang tersebut diatas te'ah 1nelakun
“ Wah Songo « Tlogoagung kecamatan Kedungadem Bo
Sencn Kenus Terhadap Prilaku Keagamaan siswe
Kedungadem Bojonegoro

kan Penelitian / Riset di Madrasah Ibtidaryah
lor egoto dengna judul * Pengaruh Puasa
Mudrasah Ibtdaiyah Wal Songo Tlogoaguny

Demikian surat keterangan yang kami buat ,dar. dapat diperganakan seperlunya

Tlogoagung, 15 Jumi 2011
Kepala Madrasah
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